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MOTTO

AI Fajr :

Adapun manusia, bila Tuhannva mengujinya dengan memben kemkn-tan
dan kemuliaan, makan berkata :"Tuhan telah memuliakan aku"
letapi bila Tuhannya menguji dengan membatasi rezkinva, ia pun

mengeluh : "Tuhan telah menghinakan aku"
Bukan karena itu, tap, karena kamu tidak peduli denean anak vatim
Dan tidak sahng menyuruh memben santunan makan kepada orang miskm
Kamu juga makan harta warisan dengan cakap dan serakah

2U. kamu sangat cinta harta kekayaan secara berlebihan.

AI Hadid :

Segala yang menimpa bum, atau menimpa dirimu, semuanya tercatat dalam
mudah menci'PtakaM"ya- Yang demikian itu bag, Allah sangat

23. Agar jangan kamu berduka eta atas sesuatu yang lepas darimu, dan jangan
bersuka na atas anugrah yang diberikan kepadamu. Allah tidak senang
orang-orang yang sombong dan menepuk dada.

Al Ashr :

1. Demi waktu

2. Sesungguhnya manusia dalam keadaan merugi
3. Keeual, orang-orang yang benman, dan beramal sholeh dan berkata kepada

kebenaran dan orang-orang yang bersabar.

Doa :

"Yaa Allah masukkaniah hamba-Mu ini kedalam orang-orang yang selalu
bersyukur dan beriman kepada-Mu"

"Mudahkanlah aku dalam menyelesaikan segala masalahku, luaskanlah rqjekiku
mudahkan ah jalanku menuju surga-Mu tuk sempurnakan setengah

S!ma!T ff ^a'MU Xm untuk dapat memba>'ak zakat sebanvak-banyakny,, jauhkanlah aku dan s.kap takabur, yaa Allah tetapkanlah aku dalam
orang-orang yang benman, dan bersabar, serta selalu bersyukur kepada-Mu"

 



Abstraksi

Teknologi informasi adalah sebuah teknologi yang membantu manusia

menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi. Dalam bidang software
untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut diperlukan suatu rekayasa
perangkat lunak tersebut. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal

pemanfaatan teknologi tepat guna perlu dikembangkan untuk mendukung
terciptanya suatu kondisi yang optimal, khususnya, dalam bidang komputer dan
komunikasi yang menggunakan aplikasi komputer.

Teknologi informasi dapat digunakan untuk menentukan apa yang akan
dilakukan untuk hari yang akan datang. Peramalan dilakukan sebagai metode
untuk melakukan perkiraan masa yang akan datang, dengan mengetahui data- data
dari bulan yang lalu perhitungan peramalan baru dapat dilakukan, hal ini karena

metode ini membutuhkan data-data bulan lalu untu membuat rata-rata persediaan
untuk bulanyang akan datang .

Dengan adanya teknologi tersebut maka pada CV. Cakrawala Agency
sangat diperlukannya sebuah teknologi yang dapat membantu perusahaan dalan

kegiatan transaksi khususnya pada penentuan persediaan barang yang didapat dari
variabel pemesanan barang, agar persediaan nantinya dapat memenuhi kebutuhan
pembelian barang kepada penerbit barang dalam hal ini koran, tabloid, dan
majalah.

Guna membantu mepermudah peramalan persediaan barang untuk bulan
depan maka diperlukannya metode Single Moving Average. Metode ini digunakan
agar pembelian barang sesuai dengan pemesanan barang baik untuk sub agen,
loper maupun eceran. Pada eceran dan pemesanan diluar tanggal pesan disediakan
Safety Stock untukmenngatasi permintaan tersebut.

Dengan menggunakan sistem ini diharapkan proses penentuan persediaan
barang yang tepat dapat memenuhi pemesanan barang.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pemesanan, Persediaan, Safety Stock, Peramalan,
Single MovingAverages.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang Masalah

Perkembangan dalam bidang aplikasi komputer merupakan hal yang tidak

dapat dihindari, baik di kalangan masyarakat, pelaku ekonomi maupun para

pengambil keputusan di instansi pemerintah dan swasta. Kemajuan teknologi

komputer dan komunikasi semakin mengukuhkan keberadaan bidang tersebut.

Perkembangan teknologi informasi semakin meningkat, dengan

mengetahui semakin banyaknya kebutuhan masyarakat akan software untuk

membantu manusia menyelesaikan masalah-masalah yang mereka hadapi. Dalam

bidang software untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut diperlukan suatu

rekayasa perangkat lunak tersebut. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber

daya manusia dalam hal pemanfaatan teknologi tepat guna perlu dikembangkan

untuk mendukung terciptanya suatu kondisi yang optimal, khususnya, dalam

bidang komputer dan komunikasi yang menggunakanaplikasi komputer.

Pengertian teknologi sendiri merupakan suatu cara dan alat untuk

memudahkan kerja manusia atau membantu manusia dalam memberikan

pemecahan masalah terhadap aktivitasnya, sedangkan informasi merupakan data

dan fakta yang telah diolah sehingga menghasilkan informasi yang berguna. Oleh

karena itu pengertian teknologi informasi adalah suatu cara dan alat yang

mengolah data dan fakta sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi

penggunanya.

 



Secara umum teknologi informasi di masa sekarang ini dapat

mempengaruhi peningkatan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi pada suatu

perusahaan, organisasi ataupun negara, karena pemanfaatan teknologi informasi

tersebut telah diterapkan dalam berbagai bidang dalam ekonomi. Hal itu

dikarenakan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan yang pesat di sebuah

negara dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara umum pada sebuah

negara tersebut. Karena para konsumen sangat memerlukan informasi baik berupa

berita, hiburan, pengetahuan dan informasi teknologi, maka sangat dibutuhkan

media yang dapat memenuhinya. Sebagai contoh koran atau majalah dalam media

ini terdapat berbagai macam informasi yang kita inginkan, untuk itu perusahaan

yang bergerak sebagai jasa penyedia koran dan majalah yang ada di Yogyakarta

adalah CV Cakrawala Agency yang sudah begerak di bidang distribusi koran dan

majalah sejak tahun 80-an sampai sekarang.

Perusahaan ini sudah lama menggeluti bidang distribusi Koran dan

majalah, di daerah Yogyakarta dan sekirtarnya bahkan sekarang sudah memiliki

sub agen di Klaten, Solo dan Purworejo, akan tetapi untuk memperkirakan berapa

besar permintaan akan koran dan majalah pada CV. Cakrawala Agency ini masih

menggunakan buku untuk pencatatan permintaan barang (koran dan majalah).

Pada persediaan barang belum terdapat pembukuan yang mungkin sangat

diperlukan, hal ini berarti pembukuan untuk persediaan barang adalah bersifat

sementara karena barang yang ada hanya sementara berada di perusahaan untuk

selanjutnya didistribusikan atau nantinya di kembalikan kepada penerbit. Untuk

 



itulah sangat diperlukannya komputerisasi untuk pencatatan pemesanan barang

dan persediaan barang di CV. Cakrawala Agency.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah, bagaimana

membangun suatu sistem aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada

CV. Cakrawala Agency Yogyakarta guna mempermudah perusahaan dalam

memperkirakan jumlah barang yang harus dipesan kepada penerbit yang dapat

memenuhi permintaan pasar secara tepat.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalahdalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan pada CV. Cakrawala Agency Yogyakarta.

2. Sistem tidakmelakukan Pambelian barang kepada pihak penerbit.

3. Pemesanan dilakukan oleh Bagian Sirkulasi untuk memenuhi pemesanan

dari tingkat loper, sub agen ataupun eceran(safety stock). Batas pemesanan

akhirdapat dilakukan tigahari sebelum barang datang.

4. Aplikasi hanya dapat dijalankan pada WAN (Wide Area Network).

5. Sistem aplikasi menyediakan formulir pemesanan barang dan keterangan

mengenai CV. Cakrawala Agency.

6. Sistem aplikasi menyediakan informasi tentang pemesanan barang baik di

tingkat loper, sub agen, ataupun eceran terhadap suatu barang.

 



7. Sistem memberikan perkiraan persediaan barang untuk pemesanan berapa

persediaan pengaman (safety stock) untuk persediaan bulan berikutnya.

8. Metode Single Moving averages pada penentuan persediaan tidak

dibandingkan dengan metode yang lainnya.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini adalah:

1. Merancang dan membangun suatu perangkat lunak yang dapat

menyediakan informasi pemesanan barang dan persediaan barang yang

sesuai dengan kebutuhan.

2. Membantu perusahaan dalam pencatatan pemesanan dan persediaan

barang agar tepat sesuai dengan kebutuhan pasar dalam hal ini pemesan

suatu produk barang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat bagi penelitian ini adalah:

1. Mempermudah pemesanan barang dan mempercepat untuk mengetahui

berapa persediaan barang yang dibutuhkan, sehingga memudahkan

perusahaan untuk memperkirakan barang yang akan dipesan kepada

pihak penerbit baik berapa barang harian, mingguan, sepuluh harian,

dua mingguan, ataupun setiap satu bulan sekali agar sesuai dengan

pesanan yang dipesan.

 



2. Mengetahui besar kecilnya permintaan tiap bulan terhadap suatu

barang, dan mengetahui kebutuhan persediaan barang tiap bulan yang

diperlukan untuk memenuhi pemesanan barang dalam bentuk diagram.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu cara beruratan yang dilakukan dalam

penelitian dengan menggunakan alat ukur dan prosedur. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1.6.1 Studi Pendahuluan

Dalam studi pendahuluan, yang menjadi sasaran pokoknya adalah melihat

bagaimana data-data yang akan diolah dan dipelajari di lapangan. Jadi pada objek

penelitian, data-data tersebut dipelajari, untuk selanjutnya dijadikan bahan untuk

merancangdan membangun perangkat lunak.

1.6.2 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan salah satu metode yang digunakan

dalam penelitian ini untuk membangun sistem informasi. Metode pengumpulan

data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dan :

3. Wawancara

Wawancara memungkinkan analisis sistem untuk mengumpulkan data-

data secara langsung dengan orang-orang yang diwawancarai. Dengan

wawancara dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai

 



dengan situasi-situasi yang berkembang. Wawancara juga dapat

digunakan untuk menilai informasi-informasi yang diberikan benar

atau salah dengan menguji informasi ke bagian lainnya, atau pihak

yang paling mengetahui sistem informasi di perusahaan yang

bersangkutan

4. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung suatu kegiatan-kegiatan yang

sedang dilakukan. Pada

5. Library Research

Metode Library Research adalah pengumpulan data yang dilakukan

dengan mencari dan mengambil data-data dari buku-buku referensi,

internet, dan literatur-literatur yang berkaitan.

1.6.3 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan meliputi perancangan diagram alir data, dan perancangan

interface software menggunakan teks editor. Tahap ini menitikberatkan pada

pengembangan sistem perangkat lunak dari tahap sebelumnya, yakni bagaimana

membentuk sebuah sistem yang sempurna yang terdiri dan beberapa

metodeCdalam hal ini sudah dalam bentuk program) dan bagaimana sistem

antarmuka yang akan dibuat.

1.6.4 Implementasi

 



Setelah data-data yang diperlukan sudah siap begitu juga dengan program

atau sojware, maka data-data tersebut akan dimasukkan ke dalam software untuk

kemudian menuju ke tahap pelatihan dan pengujian. Jika penerapan sistem yang

sudah jadi berjalan lancar atau tidak ada error (kesalahan dalam pemrosesan),

maka sistem dapat diimplementasikan langsung untuk melakukan prediksi

terhadap output yang diinginkan.

1.6.5 Analisis Kinerja Perangkat Lunak

Setelah aplikasi selesai dibuat, maka pada tahap ini merupakan tahap uji

coba terhadap program tersebut. Pengujian ini dapat dilakukan dengan

menggunakan kondisi-kondisi yang berbeda untuk menciptakan suatu aplikasi

atau software yang berdaya manfaat tinggi perusahaan di bidang Teknologi

Informasi atau perusahaan di luar bidang Teknologi Informasi.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini untuk mempermudah pembahasan tugas akhir ini maka

penulis membagi pokok-pokok pada penyusunannya ke dalam lima bab yaitu:

BAB I Pendahuluan

Pada bab Pendahuluan berisi tentang pengantar terhadap masalah yang

sedang dibahas seperti Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah,

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam

pemecahan masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian yang

dilakukan serta Sistematika Penulisan dalam penyusunan laporan.

 



BAB II Landasan Teori

Pada bab II Landasan Teori berisi tentang teori yang digunakan dalam

memecahkan masalah dan membahas masalah yang ada. Teori-teori

yang dicantumkan dalam bab ini seperti pengertian sistem informasi,

basis data. Database Management System (DBMS), teori tentang

pemesanan dan teori tentang persediaan barang.

BAB HI Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada bab III tentang Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak berisi

metode-metode analisis untuk menganalisis kebutuhan perangkat lunak

yang meliputi metode analisis, analisis kebutuhan berapa input, proses,

output, fungsi-fungsi yang dibutuhkan serta antarmuka yang

diinginkan.

BAB IV Perancangan Perangkat Lunak

Memuat tahapan perancangan yang meliputi metode perancangan

sistem, desain sistem informasi yang meliputi flow chart dan

rancangan antarmuka sistem dengan menggunakan DFD (Data Flow

Diagram).

BAB V Implementasi Perangkat Lunak

Mengutarakan tentang implementasi perangkat lunak yang meliputi

batasan implementasi dan implementasi perangkat lunak berapa mam

menu, form masukan, form keluaran serta rancangan antar muka.

 



BAB VI Analisis Kinerja Perangkat Lunak

Menjelaskan tentang analisis kinerja perangkat lunak yang memuat

dokumentasi pengujian perangkat lunak terhadap kebutuhan perangkat

lunak yang meliputi metode analisis, penanganan kesalahan, data

simulasi serta analisis keluaran.

BAB VII Penutup

Menguraikan kesimpulan dari proses-proses perancangan perangkat

lunak yang telah dilakukan serta mengemukakan saran-saran selama

pengembangan perangkat lunak.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem Informasi

Perkembangan teknologi dalam hal ini teknologi informasi pada era ,n,

semakin pesat hal m, dapat diketahui melalui pent.ngya penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan, baik di kalangan
pelaku ekonomi maupun para pengambil keputusan untuk menentukan langkah
berikutnya.

Sistem informasi adalah kumpulan dan informasi-infomiasi yang dibentuk

dalam suatu sistem. Sistem informasi dapat didefinisikan menjadi tiga yaitu
(AlBahra, 2005 .02)

a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari

komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu

tujuan yaitu menyajikan informasi.

b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan

membenkan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk

mengendalikan organisasi.

c. Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan

kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat

manajerial, dan kegiatan strategi dan suatu organisasi dan

10
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menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-Iaporan yang
diperlukan.

Dengan adanya tiga kntena tersebut maka penting dalam suatu organisasi
memiliki suatu sistem informas, yang berbasis komputer terutama dalam aspek
manajenal karena sangat membantu menean keputusan-keputusan yang tepat
untuk menyelesaikan suatu masalah.

2.1.1 Informasi

Gordon. B. Davls (1985) mendefimsikan informasi sebagai data yang telah
diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi penenmanya untuk
mengambil keputusan pada saat im ataupun pada saat mendatang. (AlBahra, 2005
.08)

Raymond McLoed (1995) mendefimsikan informasi sebagai data yang
telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bag, penenmanya. (AlBahra, 2005
.09)

Data adalah bahan mentah pembuat informasi, data tersebut terdiri dari

fakta-fakta, gambar-gambar dan angka-angka yang dirumuskan dalam

sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukkan
jumlah atau tindakan-tindakan.

Dar, penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa infomiasi

adalah data yang sudah diolah atau diproses menjadi suatu bentuk yang lebih
berguna dan berarti bagi yang menerimanya.
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Secara lebih jelas perbedaan data dengan informasi terlihat pada gambar

2.1:

-Data (input] Proses -Informasi (Output]

Gambar 2.1 Perbedaan Data dan Informasi

Berdasarkan gambar 2.1 maka dapat disimpulkan data berfungsi sebagai

input dan informasi merupakan output dari suatu proses transformasi, yang

nantinya akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan atau untuk tujuan

penggunaan informasi lainnya.

2.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi, yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sebagai bahan baku

suatu sistem informasi adalah data gambaran kejadian yang berwujud karakter,

angka atau simbol tertentu yang memiliki arti.

Tranformasi data menjadi informasi dapat digambarkan pada gambar 2.2 :

Penyimpanan
Data

J

D3ta ." *~ Pengolahan L ^ Informasi

Gambar2.2 Tranformasi Data menjadi Informasi
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Data yang diperoleh lalu diproses melalui suatu model unuk kemudian

diolah menjadi infonnasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Data yang

diolah melalui suatu model menjadi informasi, kemudian penerima menerima

infonnasi tersebut dan lalu membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan,

yang berarti menghasilkan tindakan lainnya yang akan membuat sejumlah data

kembali. Data yang diperoleh dianggap sebagai input, diproses lagi melalui model

dan begitu seterasnya sampai data yang dihasilkan telah terpenuhi. Dalam proses

pada gambar 2.3 menjelaskan bahwa informasi yang diproses akan membentuk

suatu siklus. Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, ("Information System

Theory and Practice", John Wiley and Sons, New York 1986) siklus ini disebut

dengan siklus informasi (Infofmation Cycle) atau siklus pengolahan data (Data

Processing Cycle) (Aji,2005 :224).

• Proses (Model) \

; ! *— -1 •

Input
(data)

Input
(data)

- _j ..
'"---- ---"'"*

!

Dasar
data

•

Data

ditangkap
Data

ditangkap

A

— [ _.i_ .
Hasil

tindakan
Hasil

tindakan

A

'

Gambar 2.3 Siklus Informasi
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2.3 Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri dari dua kata yaitu basis yang dapat berarti sebagai

markas, gudang atau tempat berkumpul, sedangkan data adalah representasi fakta

dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa,

konsep atau keadaan yang tersimpan dalam bentuk angka, huraf, simbol, tulisan,

gambar, atau kombinasinya.

Definisi yang diberikan diatas menimbulkan beberapa sudut pandang yang

berbeda tentang basis data, antara lain:

1. Himpunan kelompok data yang saling diorganisir sedemikian rapa agar

dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah (Chow).

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan secara bersama-sama

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk

memenuhi berbagi kebutuhan (febbri dan Schwab).

3. kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan dan disimpan

dalam media penyimpanan elektronik (Aji,2005 .190).

Jadi basis data secara konseptual dapat didefinisikan kumpulan dari data-

data yang membentuk berkas (file) yang saling berhubungan (relation) dengan

tata cara tertentu untuk membentuk informasi atau data bara, atau basis data

merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara satu dengan yang

lainnya yang diorganisasikan berdasarkan skema atau straktur tertentu. Pada

komputer basis data tersimpan dalam perangkat keras yang dapat berapa disk

sebagai contoh adalah compactdisk, hard disk,dan floppy, dan dengan software

tertentu data tersebut dapat dimanipulasikan untuk kepentingan atau kegunaan
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tertentu.hubungan atau relasi pada basis data biasanya ditunjukkan dengan kunci

(key) dari tiap file yang ada.

Data dalam basis data terbagi menajadi dua yaitu:

1. Terpadu (integrated) yaitu berka-berkas data yang ada pada basis

data saling berkaitan atau terjadi dependensi data.

2. Berbagi data (shared) yaitu data yang sama dapat dipakai oleh

sejumlah pengguna dalam waktu yang bersamaan, atau sering

dinamakan dengan multiuser.

Basis Data

j

File

Record I Rekaman / Tupel

Field I Item

Karakter

Gambar 2.4 Jenjang Basis Data

Suatu bangunan dari basis data memiliki seperti pada gambar2.4, jenjang

basis data dapat didefinisikan sebagai berikut:

 



16

a. Karakter, merupakan bagian dari data terkecil yang berapa angka atau

huruf atau karakterkhusus yangmembentuk suatu item data ataufield.

b. Field atau item yang merapakan representasi suatu atribut dari record

yang sejenis yang menunjukkan suatu item dari data.

c. Record atau rekaman atau tupel yang merapakan kumpulan dari field

yang membentuk suatu record atau rekaman, record menggambarkan

suatu unit dari suatu unit data individu tertentu.

d. File, merupakan kumpulan dari record-record yang menggambarkan

suatu kesatuan data yang sejenis.

e. Database atau basis data, merupakan kumpulan field dan tabel yang

membentuk suatu database.

2.3.1 Sistem Basis Data

Sistem basis data adalah sekumpulan basis data dalam suatu sistem yang

mungkin tidak ada hubungannya satu sama lainnya, akan tetapi secara umum

mempunyai hubungan sistem untuk menghindari kerancuan maka digunakan

istilah sistem basis data demi keseragaman kepastian makna. Sistem basis data

merupakan lingkup terbesar dalam organisasi data, sistem basis data mencakup

semua komponen data yang ada dalam suatu sistem.

2.3.2 Elemen-EIemen Sistem Basis Data

Elemen-elemen pokok pendukung sistem basis dataadalah sebagai berikut
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1. Basis Data

Basis data adalah kumpulan dari data-data yang membentuk berkas (file)

yang saling berhubungan (relation) dengan tata cara tertentu untuk

membentuk informasi atau data bara.

2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola suatu basis data terdiri

dari tiga yaitu software sistem operasi yaitu software yang berperan penting

untuk menjalankan sistem dengan format jendela atau windows contohnya

Windows- XP, Linux, dan Unix, Software pengolah basis datayaitu software

yang dapat digunakan untuk membuat atau memanipulasi suatu basis data,

sebagai contoh MS-Acces, SQL, dan Oracle, sedangkan yang ketiga adalah

Program aplikasi yang berguna untuk membuat suatu sistem aplikasi atau

user interface antara pengguna dengan sistem basis data untuk

memanipulasi suatu basis data agar lebih mudah digunakan atau user

friendly.

3. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras atau hardware dalam suatu sistem basis data mempunyai

beberapa komponen utama yaitu berupa unit pusat pengolahan (Central

Processing Unit atau CPU) dan unit penyimpanan (Storage Unit). CPU

mempunyai beberapa bagian pentingyaitu:

a. Unit aritmetika dan logika (Arithmatic andLogic Unit atauAL U).

b. Memori Utama (Main Memory).

c. Unit pengendali (Control Unit)
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Sedangkan unit penyimpanan atau storage unit merupakan peralatan fisik

yang digunakan sebagai media penyimpanan data-data dalam suatu sistem

basis data . Media penyimpanan yang umum digunakan berapa magnetic

disk sebagai contoh hard disk dan floppy disk, untuk media penyimpanan

data sementara atau data cadangan yang umum digunakan adalah magnetic

tape.

Pamakai atau pengguna basis data (user)

Manusia atau pengguna dapat disebut dengan kata lain brainware,

dikarenakan manusia adalah elemen yang sangat penting pada sistem basis

data untuk mengolah, menjalankan dan memanipulasi suatu basis data dan

manusia juga yang menjalankan komputer. Tipe orang yang menggunakan

basis data bermacam-macam dan mempunyai kebutuhan akan basis data

yang berbeda pula.

User atau pengguna dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu admin basis data,

pemrogram aplikasi, dan pengguna akhir. Admin basis data adalah orang

yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan basis data. Pemrogram

aplikasi adalah orang yang membuat aplikasi dengan menggunakan basis

data. Sedangkan pengguna terakhir adalah orang yang hanya menggunakan

progam aplikasi.

Admin basis data dapat disebut juga sebagai Database Administrator

(DBA). Database Administrator (DBA) mempunyai fungsi antara lain:

a. Mendefimsikan, mendapatkan dan menghapus data yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna terakhir.
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b. Membuat dan menggunakan alat untuk mengubah data dan

mengahasilkan laporan.

c. Memelihara integritas atau keutuhan basis data dengan menjaga

ketersediaan dan memelihara kualitas data serta mengontrol akses ke

data pribadi atau data rahasia.

d. Memberikan informasi dan membantu pengguna terakhir dalam

perencanaan dan penggunaan sumber data dan alat menajemen basis data

(Database Management Tool).

e. Mengawasi atau memonitor operasi untuk unjuk kerja keefisienan dan

ancaman kesalahan integritas atau keutuhan data.

2.3.3 Pengertian Database Management System (DBMS)

Database management system (DBMS) dapat didefimsikan sebagai suatu

program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus,

memampulasi, mengontrol atau mengendalikan dan memperoleh data atau

informasi dengan cepat dan efisien terhadap semua proses atau operasi yang

terjadi pada sistem basis data. Suatu sistem manajemen basis data berisi kumpulan

(koleksi) data yang saling berelasi dengan seperangkat program untuk mengakses

data tersebut.

Manfaat dari sistem manajemen basis data (DBMS)adalah:

1. untuk mengorganisasikan dan mengelola data dalam jumlah besar.

2. untuk membantu dalam melindungi data dari kerusakan yang

disebabkan penggunaan atau pengaksesan yangtidak benar.
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3. memudahkan dalam pengambilan kembali data (data retrival).

4. untuk memudahkan dalam penggunaan atau pengaksesan data secara

bersamaan dalam suatu jaringan.

DBMS digunakan sebagai pengelola basis data didasarkan pada pengguna

bersama (sharebility), ketersediaan (avabiality), dapat diubah (evolvsbility), dan

keutuhan atau integritas data.

Penggunaan secara bersama-sama (sharebility) adalah data dapat

digunakan oleh beberapa orang dan beberapa proses dalam waktu bersamaan,

dengan demikian maka DBMS itu dapat meningkatkan konsistensi data dan

mengurangi redudansi aatu pengulangan data. Ketersediaan (avabiality) dapat

diartikan bahwa sistem pengelolaan data haras dapat dengan mudah diakses oleh

orang-orang perusahaan. Sedangkan kemampuan untuk berabah (evolvability)

dapat diartikan bahwa basis data haras dapat diubah sesuai dengan perkembangan

kebutuhan pengguna dan teknologi. Kemampuan berabah bukan berarti

kemampuan berkembang atau bertambah tetapi kemampuan untuk menyesuaikan

diri dengan kebutuhan.

Keunggulandari Databse management system (DBMS) adalah:

1. Kepraktisan, yaitu penggunaan media penyimpanan yang berakuran

kecil namun padat akan informasi.

2. Kecepatan, yaitu mesin dapat mengambil atau mengubah data jauh

lebih cepat daripada manusia.
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3. Mengurangi kejenuhan dengan menghindari pekerjaan yang beralang-

ulang dan monoton.

4. Kekinian (up to date), yaitu informasi yang tersedia pada DBMS akan

bersifat mutahir dan akurat setiap saat.

Tujuan dari DBMS menurut Robert G. Murdick adalah(Purwanto, 2004

:19)

a. Menyediakan tempat penyimpanan masal untuk data yang relevan.

b. Membuat agar tempat penyimpanan mudah mendapatkan

(mengakses) data

c. Memungkinkan respon yang segera atas permintaan data pemakai.

d. Menghapus data yang berlebihan.

e. Melakukan modifikasi terakhir dengan segera pada basis data.

f. Memungkinkan perkembangan lebih lanjut dalam sistem basis data.

g. Memungkinkan penggunaan secara serentak dalam beberapa

pemakai.

h. Melindungi data dari kerusakan fisik dari pemakaian yang tidak

diotorisasi.

2.4 Pemesanan atau Permintaan Barang

Dalam kegiatan manajemen pemesanan atau permintaan terhadap suatu

barang dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan yang dapat berupa

barang konsumsi, barang jasa dan bahan baku.
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2.4.1 Definisi Permintaan

Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang rela dan mampu dibeli

oleh para pelanggan selama periode tertentu berdasarkan sekelompok kondisi

tertentu. Kerangka waktu tersebut dapat satu jam, satu hari, satu tahun, atau

periode lainnya. Kondisi-kondisi yang haras dipertimbangkan mencakup harga

barang yang bersangkutan, harga dan ketersediaan barang yang berkaitan,

perkiraan akan perabahan harga, pendapatan konsumen, selera dan preferensi

konsumen, pengeluaran periklanan, dan sebagainya. Jumlah produk yang siap

dibeli oleh para konsumen, yaitu permintaan produk tersebut, bergantung pada

semua faktor ini (James and Mark, 1995 :95 ).

2.4.2 Model Permintaan Independen

Model permintaan independen merapakan metode untuk mengelola

produk yang permintaannya dipengaruhi oleh permintaan pelanggan atau

pennintaan pihak di luar kendali perusahaan. Model ini digunakan untuk

menentukan tingkat persediaan barang jadi.

Sistem persediaan dengan pola permintaan independent memiliki lima

model sebagai berikut(David, 2000 : 19):

1. Model Persediaan dengan Siklus Pemesanan Kembali yang Tetap.

Model permintaan independent ini adalah model yang menempatkan

jumlah pemesanan yang tetap pada jadwal waktu yang ditentukan

sebelumnya (harian, mingguan, bulanan, dan lain sebagainya).
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2. Model Persediaan dengan jumlah Pemesanan Kembali yang Tetap

Model ini merupakan variasi dari model persediaan dangan siklus

pemesanan kembali yang tetap, model ini lebih menitikberatkan pada

jumlah pemesanan, pada umumnya menggunakan ramus jumlah

pesanan ekonomis. Pada tingkat persediaan ini maka diperlukan

persediaan pengaman yang disimpan sebagai persediaan untuk

menjaga apabila ada pemesanan diluar waktu yang ditentukan (untuk

tingkat eceran).

Rumus menentukan titik pemesanan kembali

ROP = DLT + SS

ROP = Reorder Point (Titik Pemesanan Kembali)

DLT = Forecast Demand Through the Lead Time (Perkiraan

Permintaan Selama Waktu Tenggang)

SS = Safety Stock (Persediaan Pengaman)

3. Sistem Penambahan Kembali Secara Opsional

Sistem ini merupakan sistem penambahan titk pemesanan dengan

minimumnya dengan titik pesan dan maksimumnya adalah tingkat di

mana persediaan tidak terlalu berlebihan. Metode ini digunakan untuk

mencegah pemesanan barang dalam jumlah yang sangat kecil, dan

digunakan jika periode permintaan rendah dapat diantisipasi atau jika
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diinginkan stock saat ini dihabiskan sebelum ditambah kembali,

misalnya untuk barang-barang yang mudah berjamur atau rasak.

4. Sistem Penambahan Kembali secara Gabungan

Pesanan gabungan dalam pembelian merapakan pesanan di mana

beberapa barang digabung untuk mendapatkan diskon volume atau

transportasi. Pemesanan gabungan ini terjadi jika barang-barang yang

tergolong persediaan yang sama dipesan dari satu pemasok.

5. Peramalan.

Metode ini adalah metode untuk meramalkan persediaan atas

permintaan atau pemesanan pada periode berikutnya.

2.4.3 Sistem Pemesanan Jumlah Tetap

Salah satu alasan utama mengapa perusahaan mempunyai persediaan

adalah agar perasahhan dapat membeli atau membuat item dalam jumlah yang

paling ekonomis. Perusahaan yang dapat menentukan jumlah paling ekonomis

secara regular adalah apabila permintaan independen. Pada bagian ini akan

dibahas secara khusus model deterministic dalam menentukan jumlah paling

ekonomis (kebijakan persediaan optimum) untuk permintaan indepanden, baik

untuk item berasal dari luar (supplier) maupun berasal dari dalam perusahaan.

Informasi yang diperlukan untuk menentukan kebijakan persediaan

optimum adalah parameter sebagai berikut:

1. Permintaan

2. Biaya persediaan
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3. Tenggang waktu (lead time)

Dalam model determimstik, semua parameter tersebut dapat diperhitungkan
secara tepat (pasti), dengan kata lain jumlah permintaan dan biaya persediaan

diasumsikan dapat ditentukan secara pasti. Demikian pula terhadap tenggang
waktu pemesanan disumsikan konstan.

2.5 Persediaan Barang

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdin dari: persediaan
produk jadi, persediaan produk dalam proses, persediaan bahan baku, persediaan
bahan penolong, persediaan bahan habis pakai pabnk, persediaan suku cadang.
Dalam perasahaan dagang, persediaan hanya terdin dan satu golongan,yaitu
persediaan barang dagangan, yang merapakan barang yang dibeli untuk tujuan
kembali. Transaksi yang mengubah persediaan produk jadi, persediaan bahan
baku, persediaan bahan penolong, persediaan bahan habis pakai pabnk, dan
persediaan suku cadang bersangkutan dengan transaksi intern perusahaan dan

transaksi yang menyangkut pihak luar perasahaan, sedangkan transaksi yang
mengubah persediaan produk dalam proses selurahnya berapa transaksi intern
perusahaan.

2.5.1 Definisi Persediaan

Persediaan adalah kuabtitas atau jumlah barang yang diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan pemesanan baik barang itu merupakan barang jadi

 



26

(digunakan untuk perusahaan yang bergerak dibidang jasa), bahan baku

(digunakan untuk perusahaan yang melakukan produksi), alat-alat kantor.

2.5.2 Jenis Persediaan

Jenis persediaan barang dapat digolongkan menjadi lima hal yaitu
(Fredy, 2002 :08) :

1 Persediaan bahan mentah (Raw Material)

Persediaan barang mentah adalah persedaan barang-barang berwujud,

seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lainnya yang digunakan

dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen-komponen rakitan (Puchased Parts component)

Persediaan komponen-komponen rakitan adalah persediaan barang-

barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari

perasahaan Iain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi suatu

produk.

3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (Supplies)

Yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi,

tetapi tidak merapakan bagian atau komponen dari barang jadi.

4. Persediaan barang dalam proses (Work in Proses)

Yaitu persediaan barang yang nerapakan keluaran dari tiap-tiap bagian

dalam proses produksi yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi

masih perlu diproses lagi menjadi barang jadi.
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5. Persediaan barang jadi (Finishedgoods)

Persediaan barang jadi adalah persediaan produk akhir yang siap untuk

didistribusikan, disimpan maupun dijual.

Keadaan Persediaan Fungsi selanjutnya

Barang Jadi

I (Finished goods) *1 Dijual^

idiP/iPnnkpnH Bahan Pembantu/Penolongidie/lengkap > -_- *L^ Ditransformasikan
(Supplies) :

Bahan baku -
(RawMatefials) * J*gunakan

"-—7—i Barang dalam proses
Tidak lengkap L -^

_._! (In-process goods)

Gambar 2.5 Persediaan dan Fungsi selanjutnya

2.5.3 Fungsi persediaan

Persediaan timbul dikarenakan dengan tidak sinkronnya permintaan

dengan penyediaan dan waktu yang digunakan untuk memproses bahan

baku.untuk menjaga agar permintaan, penyediaan dan waktu seimbang maka

diperlukan persediaan.

Terdapat empat faktor yang menjadikan fungsi periunya persediaan,

adalah:

1. Faktor waktu

Faktor waktu meliputi lamanya proses produksi, pendistribusian barang

sebelum barang sampai kepada konsumen, maka waktu diperlukan untuk
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membuat jadwal produksi sampai pengiriman bahan jadike pedagang atau

konsumen. Persediaan dilakukan untuk memenuhi selama waktu tunggu.

2. Faktor ketidakpastian waktu

Faktor ketidakpastian waktu barang datang dari suplier menyebabkan

perusahaan memerlukan persediaan, agar tidak menghambat proses

produksi maupun keterlamabatan pengiriman barang jadi kepada

konsumen.

3. Faktor ketidakpastian penggunaan

Faktor ini disebabkan oleh kesalahan dalam peramalan permintaan,

kerusakan mesin, keterlambatan operasi, bahan cacat, dan berbagai kondisi

lainnya, maka diperlukan persediaan untuk mengantisipasi ketidaktepatan

peramalan maupun akibat lainnya.

4. Faktor ekonomis

Faktor ekonomis adalah adanya keinginan perasahaan untuk mendapatkan

alternatif biaya rendah dalam memproduksi atau membeli item dengan

menentukan j umlah.

Berdasarkan faktor-faktor fungsi persediaan di atas, macam persediaan

dapat dikategorikan dalam satu atau lebih kategori berikut ini:

1. Persediaanpengamanan (safety stock)

2. Persediaan antisipasi (anticipation stock)

3. Persediaan dalam pengiriman (transit stock)

Persediaan pengamanan atau sering pula disebut sebagai buffer stock

adalah persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian
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permintaan dan penyediaan. Apabila persediaan pengamanan tidak mampu

mengantisipasi ketidakpastian tersebut, akan terjadi kekurangan persediaan

(stockout)

Persediaan antisipasi/berjaga-jaga atau sering pula disebut sebagai

stabilization stock adalah persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi

permintaan yang sudah dapat diperkirakan sebelumnya.

Persediaan dalam pengiriman atau sering pula disebut work-in-process

stock adalah persediaan yang masih dalam pengiriman atau transit. Terdapat dua

jenis persediaan yang masih dalam pengiriman, yaitu (a) eksternal transit stock

adalah persediaan yang masih berada dalam truk, kapal, dan kereta api. (b)

internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk diproses atau

menunggu sebelum dipindahkan.

2.5.4 Sasaran manajemen persediaan

Istilah atau terminologi persediaan dapat digunakan dalam beberapa

perbedaan seperti persediaan bahan baku di tangan (stock in hand), daftar

persediaan secara fisik, jumlah item di tangan dan nilai persediaan. (Zulian, 1999

:288).

Pada manajemen persediaan yang menjadi alasan utama digunakan

manajemen persediaan adalah : (David, 2000 :05)

1. Memaksimalkan pelayanan kepadapelanggan
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Untuk menentukan keakuratan dari persediaan maka diperlukan

perkiaraan atau peramalan akan persediaan untuk memenuhi

permintaan dari pelanggan, dan kurangnya ketepatan pada pihak

manajemen untuk menentukan banyaknya persediaan dan pengiriman

barang yang tepat dan akurat sehingga tidak muncul masalah

persediaan yang berlebihan, biaya produk yang tinggi, serta margin

keuntungan yang rendah. Sehingga untuk memaksimalkan pelayanan

kepada pelanggan adalah dengan memperkirakan tingkat persediaan

yang akan datang untuk memenuhi permintaan.

Memaksimalkan efisiensi pembelian dan produksi

Dalam hal ini persediaan diperlukan karena untuk menghemat biaya

penggadaan barang dan produksi, dengan adanya persediaan yang

besar dari barang yang dibutuhkan untuk memenuhi pemesanan dari

pelanggan dan untu mencapai efisiensi pembelian atau tranportasi

sehingga barang yang masih ada dapat langsung didistribusikan

(barang yangdapat digunakan ataudijual untuk periode yang panjang).

Meminimalkan investasi sediaan

Persediaan berkaitan dengan uang yang seharasnya dapat digunakan

oleh perasahaan untuk melakukan kegiatan bisnis yang lainnya, oleh

karena itu persediaan barang yang berlebihan dapat mengakibatkan kas

yang negatif, maka perusahaan akan menjaga sediaan agar serendah

mungkin (barang yang dapat digunakan atau dijual untuk periode

rendah).

 



4. Memaksimalkan profit

Profit dapat dimaksimalkan dengan meningkatkan pendapatan atau

menurunkan biaya produksi, maka cara yang paling efisien untuk

memaksimalkan profit adalah dengan melakukan manajeman

persediaan yang tepat.

2.6 Forecast dengan Metoda Rata-rata Bergerak Tunggal (Singgle Moving

Averages)

Smooting adalah mengambil rata-rata dari mlai-nilai dari beberapa

bulan untuk menaksirkan atau memperkirakan nilai pada suatu bulan. Untuk

menentukan besarnya barang yang dibutuhkan untuk memenuhi suatu

pemesanan terhadap suatu barang. Tujuan utama daripenggunaan rata-rata

bergerak adalah untuk menghilangkan atau mengurangi acakan dalam deret

waktu. Tujuan ini dapat dicapai dengan merata-ratakan beberapa nilai data

bersama-sama. Rata-rata dilakukan terhadap seluruh angka konstanta dari

observasi. (Sofyan, 2001 :33).

Rumus pembuatan Peramalan dengan menggunakan 3 bulan moving

averages maka rumusnya adalah sebagai berikut:

or _ Xj +_X2+Xl
o4 - _

S4 = Peramalan untuk bulan ke empat
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Xi = Data pada periode bulan ketigayang lalu

X2 = Data pada periode bulan dua yang lalu

Xf = Data pada periode bulan satu yang lalu (Pangestu, 2000 :08).

2.6.1 Sifat -Sifat Single MovingAverages

Metode ini mempunyai 2 sifat khusus yaitu: (Pangestu, 2000 : 09)

1. Untuk memebuat peramalan maka akan diperlukan data histories

selama jangka waktu tertentu.

2. Semakin panjang jangka waktu moving averages akan

menghasilkan movingaverages semakin halus.

2.6.2 Kelemahan Single Moving Averages

Kelemahan dari metode yang menggunakan rata-rata hitung (mean)

sebagai teknik peramalan, khususnya mengenai deret waktu adalah

dibutuhkannya jumlah data yang sangat besar atau banyak sesuai dengan

periode yang ditentukan. (Sofyan, 2001 :31).
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Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1 Metode Analisis

Metode analisis yang dipakai untuk menganalisis kebutuhan perangkat

lunak pada Sistem aplikasi pemesanan barang dan persedian barang ini adalah

metode analisis dengan pendekatan terstraktur yang lengkap dengan alat yang

berupa komputer yang dibutuhkan dan teknik yaitu metode dan fungsi-fungsi

yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem, sehingga hasil analisis dari sistem

yang dikembangkan akan menghasilkan sistem yang strakturnya dapat

didefinisikan dengan baik. Pada transformasi informasi input, proses dan output

dinyatakan dengan menggunakan diagram arus data atau DFD (Data Flow

Diagram). Pada tahap ini, penggunaan notasi-notasi untuk menggambarkan arus

dari data sangat membantu dalam proses komunikasi dengan pemakai atau user

pada sistem untuk dapat memahami secara logika dengan baik. Untuk

mendapatlkan tingkat persediaan sistem ini menggunakan model persediaan

dengan jumlah pemesanan kembali yang tetap, karena mengacu pada perasahaan

jasa yang menanggani jumlah pemesanan yang cenderung tetap pada tiap periode.

3.2 Kebutuhan Komponen Pendukung

Komponen pendukung adalah kumpulan elemen-elemen yang saling

mendukung atau berkaitan dan bertanggungjawab dalam pemrosesan yaitu berupa

masukkan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output) yang sesuai. Dalam

33
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hal ini komponen pendukung yang dimaksud adalah perangkat lunak (software)

dan perangkat keras (hardware) sebagai pendukung untuk mengoperasikan sistem

aplikasi data.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perangkat lunak (software)

adalah program-program yang terintegrasi yang diperlukan sistem untuk

menjalankan perangkat lunak salah satu diantaranya adalah sistem aplikasi dan

sistem operasi yang mempunyai fungsi untuk membuat dan memproses sistem

aplikasi pemesanan dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency.

Sedangkan yang dimaksud dengan perangkat keras adalah komponen-komponen

yang secara fisik dapat disentuh, komponen perangkat keras (hardware) terdiri

dari unit masukkan , unit proses dan unit keluaran.

3.3 Hasil Analisis

Hasil analisis yang akan dibutuhkan dalam sistem aplikasi ini antara lain

masukkan sistem, keluaran sistem dan fungsi yang dibutuhkan.

3.3.1 Masukkan Sistem (Input)

Masukkan data yang dibutuhkan pada Aplikasi pemesanan dan persediaan

barang pada CV. Cakrawala Agency adalah.

3.3.1.1 Input Pada Operator

Padamasukkan ini operator memasukkan data-data yaitu:
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1. Data Barang. Pada proses ini operator memasukkan data kode barang,

nama barang, jenis barang, terbitan, dan syarat suatu barang dapat

diretur atau tidak.

2. Data Group Barang, Pada proses ini operator memasukkan data group

barang dan kode group.

3. Data Terbitan Barang, Pada proses ini operator memasukkan data

terbit barang yang memberikan informasi barang tersebut terbit setiap

minggu, harian atau bulanan dan kode terbit.

4. Data Jenis Barang, Pada proses ini operator memasukkan data Jenis

barang apakah barang tersebut berapa majalah, Koran,atau tabloid dan

kode Jenis.

5. Data Agen, Pada proses ini operator memasukkan data agen baik yang

tergolong dalam sub agen maupun loper, dan data yang dimasukkan

adalah kode agen, nama agen, alamat, wilayah, dan no telepon agen.

6. Data Langganan, Pada proses ini operator memasukkan data langganan

yang berada dibawah loper, dan data yang dimasukkan adalah kode

langganan yang sesuia denganinisial loper, nama langganan, alamat,

dan no telepon langganan.

3.3.1.2 Input Pada Sirkulasi

Pada masukkan ini sirkulasi memasukkan data-data yaitu:
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1 Batas Tanggal Pemesanan, pada proses ini sirkulasi memasukkan batas

tanggal pemesanan yaitu data tanggal awal pemesanan dan data

tanggal akhir pemesanan tiap barang.

2. Data Pemesanan Barang. Variabel ini digunakan untuk memasukkan

data-data bara atau data yang sudah disimpan untuk diproses guna

mengetahui jumlah dan prosentase pemesanan yang dilakukan oleh sub

agen, langganan, ataupun eceran setiap bulannya dan dapat mengetahui

jumlah yang tepat besar permintaan terhadap suatu barang baik berupa

majalah, koran ataupuntabloid.

3. Data Peramalan Persediaan Barang, Variabel ini berfungsi untuk

memasukkan data-data bara ataupun data yang telah tersimpan untuk

mengetahui jumlah persediaan barang yang dibutuhkan untuk

memenuhi permintaan terhadap suatu barang berapa besar atau

prosentase barang kebutuhan tiap bulan. Pada tingkatan yang

menetukan besar kecilnya persediaan adalah system yang telah dibuat

menggunakan metode peramalan rata-rata bergerak tunggal dengan

periode 3 bulan.

4. Data Retur Barang, proses input retur ini adalah masukkan

pengembalian barang kepada perusahaan.

3.3.2 Keluaran sistem (Output)

Data keluaran yang dihasilkan oleh sistem berupa informasi-informasi

antara lain:
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1 Laporan tentang pemesanan barang tiap subagent dan loper.

2. Laporan Retur barang tiap agen maupun loper.

3. Laporan Persediaan barang total selam sebulan dengan bentuk grafik
batang.

4. Laporan data barang yang ada di perasahaan.

5. Laporan data agen yang ada di CV. Cakrawala Agency.

6. LAporan langganan yang beriangganan majalah, Koran atau tabloid di

CV. Cakrawala Agency.

3.3.3 Fungsi yang dibutuhkan

Fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam sistem ini adalah fungsi untuk dapat

menerima masukkan data dan mengahasilkan sebuah informasi data berapa data

persediaan baik berapa majalah, koran maupun tabloid, yang dibutuhkan tiap

bulannya oleh langganan, sub agen atau eceran biasa dan dapat memberikan

informasi tentang pemesanan barang baik berapa majalah, koran maupun tabloid

serta mengetahui tingkat pesanan maupun persediaan tiap bulan dengan diagram

untuk dapat menentukan sediaan barang atau perkiraan sediaan barang pada bulan

berikutnya.

3.4 Analisis Kabutuhan antarmuka.

Aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang ini digunakan oleh user

atau pengguna yang berbeda-beda baik sebagai Admin, Bagian sirkulasi maupun

user biasa. Oleh karena itu antarmuka sistem ini dibangun dengan tampilan yang
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userfriendly untuk mempermudah pemakaian perangkat lunak. Dengan demikian

dapat user dapat menggunakan dengan mudah. Sistem diharapkan memiliki pesan

kesalahan apabila terjadi kesalahan pada pemasukkan baik pada pemesanan

ataupun data persediaan barang.

3.5 Analisis Kebutuhan Perangkat lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk aplikasi pemesanan barang dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency Yogyakarta ini menggunakan:

1. Sistem Operasi Windows 9.x atau 2000 atau yang lebih tinggi

2. Bahasa pemrograman Pascal menggunakan kakas Borland Delphi 6.0

untuk pembuatan perangkat lunak.

3. MySQL sebagai kakas untuk pemrosesan basis data.

4. Microsoft Word 97 atau yang lebih tinggi.

5. Adobe Photoshop 7.0 untuk kebutuhan pembantu memperindah atau

memperbagus tampilan antarmuka.

3.6 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Sistem ini dapat berjalan dengan baik, apabila memenuhi standar minimal

dari perangkat keras (hardware). Perangkat keras yang digunakan minimal

memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Satu unit komputer dengan spesifikasi minimum Processor Pentium II

300 MHz, RAM 128 MB, Hard Disk 2 GB.

2. Satu unit printer Dot Matrix, Inkjet dan kertas
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3. Monitor VGA atau SVGA

4. Mouse

5. Keyboard

3.7 Kinerja yang Diharapkan

Kinerja yang diharapkan dari hasil analisis di atas adalah perangkat lunak

yang dibangun mampu memberikan informasi tentang pemesanan barang dan

persediaan barang yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan agar lebih cepat

dan akurat atau efisien. Agar perangkat lunak yang akan dibangun mudah

digunakan untuk menentukanjunlah sediaan suatu barang baik barang berupa

majalah, Koran ataupun tabloid untuk memenuhi pemesanan tiap minggunya atau

sesui dengan terbitnya barang apakah harian, mingguan, dua mingguan, bulanan,

atau dua bulanan.
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BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan untuk mengembangkan sistem

aplikasi pemesanan produk dan pencatatan anggota sementara ini yaitu metode

perancangan terstraktur (Structured Design Method) dengan menggunakan

diagram arus data (Data Flow Diagram) dengan metode pendekatan atas bawah

(Top Down Approach). Perancangan dimulai dari perancangan sistem secara

umum (General System Design) disebut juga desain konseptual (Conceptual

Design) atau desain logical (Logical Design) yang bertujuan untuk membuat

model sistem yang bara secara logik dan konseptual. Hasil dari tahap ini adalah

suatu bentuk esensial model, yaitu apa yang haras dilakukan oleh sistem untuk

memenuhi kebutuhan pemakai dan menggambarkan bagaimana sistem akan

diimplementasikan, hasil dari sistem ini masih dalam bentuk global.

Kemudian perancangan sistem dilanjutkan ke perancangan sistem terinci

atau detail disebut juga dengan perancangan sistem secara fisik (Physical System

Design) atau desain internal (Internal Design). Tahap ini merupakan kelanjutan

dari tahap perancangan sistem global, dimana model rancangan sistem yang bara

tidak hanya sebatas konseptual saja melainkan sudah dijabarkan ke dalam bentuk-

bentuk yang lebih detail dan mendekati tahap implementasi.

40
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4.2 Hasil Perancangan

Hasil perancangan sistem ini dibedakan menjadi beberapa bagian sesuai

dengan tahapan-tahapan yang digunakan pada metode perancangan, yaitu :

4.2.1 Perancangan Sistem Secara Global dengan Menggunakan Diagram

Konteks

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan kondisi sistem yang

ada baik input maupun output serta menyertakan terminator yang terlibat dalam

penggunaan sistem. Diagram konteks sistem aplikasi pemesanan produk dan

pencatatan anggota sementara yang akan dikembangkan, ditunjukkan pada

gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Diagram Konteks
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4.2.2 Perancangan Model Proses dengan DFD Level 1

Proses pada data flow diagram level 1 sistem aplikasi pemesanan dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency terbagi menjadi 6 proses, yaitu :

proses login user, proses pendataan, Proses Pemesanan barang, proses persediaan,

proses penembahan stok pengaman, dan proses pemesanan barang ke penerbit.

Aliran data yang mengalir pada diagram ini adalah datasirkulasi, data pemesanan,

bukti pemesanan dan laporan pemesanan. Diagram arus data level 1 perancangan

model proses dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 DFD Level 1

 



43

4.2.3 Perancangan DFD Level 2 Proses Pendataan

Diagram arus data level 2 ini terdiri dari empat proses, yaitu : proses

pendataan data barang, proses pendataan data agen, proses pendataan data

langganan, dan proses pendataan penerbit. Diagram arus data level 2 proses

pendataan dapat dilihat pada gambar4.3.

Operator

Pendataan Data Barang

-Pendataan Data Agei

/ 5.1 \
Proses \

Pendataan I
\ Data Barang/

-Pendataan Data Langganan—+\
\

Gambar 4.3 DFD Level 2 Proses pendataan

5.3 \
Proses \_

Pendataan /
i

ata Langganan

-Data Barang—+~ Tb_Barang

Data Agen— Tb_Agen

Data Langganan-*- Tb_Langganan

4.2.4 Perancangan DFD Level 2 Proses Pemesanan Barang

Diagram arus data level 2 ini terdiri dari tiga proses, yaitu : proses

pendataan data pemesanan, Proses edit pendataan pemesanan, dan proses

penghapusan data pemesanan. Aliran data yang mengalir pada diagram ini adalah

data sirkulasi, data pemesanan, bukti pemesanan dan laporan pemesanan. Diagram

arus data level 2 pemesanan barang dapatdilihatpada gambar4.4.
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Gambar 4.4 DFD Level 2 Proses Pemesanan Barang

4.2.5 Perancangan DFD Level 3 Proses Pendataan Barang

Diagram arus data level 3 ini terdiri dari tiga proses, yaitu : proses

pendataan data barang, Proses edit pendataan barang, dan proses penghapusan

data barang. Diagram arus data level 2 proses pendataan barang dapat dilihat pada

gambar 4.5.
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Gambar 4.5 DFD level 3 Proses pendataan barang
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4.2.6 Perancangan DFD Level 3 Proses Pendataan Agen

Diagram arus data level 3 ini terdiri dari tiga proses, yaitu : proses

pendataan data agen, Proses edit pendataan agen, dan proses penghapusan data

agen. Diagram arus data level 3 proses pendataan agen dapat dilihat pada gambar

4.6.
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Data Agen

J
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Proses \
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\ Data /
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Pendataan /
Agen /

5.2.3

J Hapus
Data

-Data Agen- -• Tb_Data_Agen

A A

-Data Agen-

Data Agen

Data Agen

Gambar 4.6 DFD level 3 Proses pendataan agen.

4.2.7 Perancangn DFD Level 3 Proses Pendataan Langganan

Diagram arus data level 3 ini terdiri dari tiga proses, yaitu : proses

pendataan data langganan, Proses edit pendataan langganan, dan proses

penghapusan data langganan. Diagram arus data level 3 proses pendataan

langganan dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 DFD level 3 Proses pendataan data langganan
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4.3 Normalisasi

Proses normalisasi dilakukan untuk mengurangi terjadinya kerangkapan

data yang diperlukan dan untuk mengetahui hubungan suatu berkas dengan berkas

lainnya. Normalisasi sangat membantu dalam membangun suatu bagan relasi

antar tabel (Entity Relationship Diagram).

Hasil normalisasi untuk proses aplikasi pemesanan produk dan pencatatan

anggota sementara dapat dilihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Normalisasi tabel
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Returl
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4.4 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel dalam perancangan aplikasi pemesanan dan persediaan

barang digunakan untuk memperlihatkan hubungan dari tiap-tiap tabel yang ada.

Pembuatan relasi antartabel dapat dilihat pada gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Relasi Tabel Aplikasi Pemesanan dan Persediaan Barang
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4.5 Desain Basis Data

Desain basis data merupakan salah satu komponen yang penting pada

sistem infonnasi, karena berfungsi sebagai basis data penyedia informasi bagi

para pemakainya. Desain basis data dari aplikasi pemesanan barang dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency adalah sebagai berikut:

4.5.1 Tabel Data Barang

Tabel barang berisi tentang data-data barang yang akan diolah pada sistem

aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency,

dengan elemen seperti pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Data Barang.

No Nama Field Tipe Ukuran j Keterangan
i

1 Kode Varchar 10 jPrimary Key

2 Nama Varchar 30

-»

j Group Bar Integer

4 Jenis Integer

5 Terbitan Integer 3

6 Harga Integer 20

7 Retur Integer 3

8 Persen Integer 5

4.5.2 Tabel Data Group Barang

Tabel group barang berisi tentang data group barang yang ada pada sistem

aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency,

dengan elemen seperti pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data Group Barang.

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 KodeGroup Integer 5 Primary Key

2 NamaGroup Varchar 20
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4.5.3 Tabel Data Jenis Barang

Tabel Jenis barang berisi tentang data Jenis barang yang ada pada sistem

aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency,

dengan elemen seperti pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. JenisBarang

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 KodeJenis Integer 5 Primary Key

2 NamaJenis Varchar 20

4.5.4 Tabel Data Terbitan Barang

Tabel Terbitan barang berisi tentang data kapan terbit suatu barang yang

ada pada sistem aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV.

Cakrawala Agency, dengan elemen seperti pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. TerbitBarang.

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 KodeTerbit Integer 5 Primary Key

NamaTerbit Varchar 20

4.5.5 Tabel Data Batas Tanggal Barang

Tabel batas tanggal barang berisi tentang data batas tanggal pemesanan

suatu barang yang ada pada sistem aplikasi pemesanan barang dan persediaan

barang pada CV. CakrawalaAgency, denganelemen seperti pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4. BatasJTgl.

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 Tanggalawal Varchar 12

2 Tanggal akhir Varchar 12

-> KodeBarang Varchar 10

4.5.6 Tabel Data Stock Barang

Tabel stock barang berisi tentang data-data stock barang yang ada pada

sistem aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala

Agency, dengan elemen seperti pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Stock.

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 Kodestock Varchar 20

2 KodeBarang Varchar 10

Tanggal Varchar 12

4 Stock Integer 5

5 Safety Stock Integer 5

6 Bulan Integer 2

7 Tahun Integer 5
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4.5.7 Tabel Data Pemesanan Barang

Tabel Pemesanan barang berisi tentang data-data pemesanan barang yang

ada pada sistem aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV.

Cakrawala Agency, dengan elemen seperti pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Pesanan

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 NoBukti Varchar 7

2 KodeLoper Varchar 10

3 KodeBarang Varchar 10

4 Tanggal Varchar 12

5 Jumlah Integer 5

4.5.8 Tabel Data Retur Barang

Tabel Retur barang berisi tentang data-data Retur barang yang ada pada

sistem aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala

Agency, dengan elemen seperti pada tabel 4.7.

Tabel 4.7. Retur

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 No Retur Varchar 10

2 NoBukti Varchar 10

3 KodeAgen Varchar 10

4 Kode Barang Varchar 10

5 Tanggal Varchar 20
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No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

6 Jumlah Integer 5

4.5.9 Tabel Data Agen

Tabel Loper berisi tentang data-data agen yang ada pada sistem aplikasi

pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency, dengan

elemen seperti pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. DataAgen.

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan

1 KodeAgen Varchar 10 Primary Key

2 NamaLoper Varchar 30

3 Inisial Char 3

4

1~

Alamat Varchar 50

NoTelp Varchar 15

6 Kel Varchar 10

n
i Agama Varchar 10

8 TmpLahir Varchar 20

9 TglLahir Varchar 10

10 Wilayah Varchar 20
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4.6 Rancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka pada sistem aplikasi pemesanan barang dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency merupakan perancangan

awal sistem yang tebagi menajdi dua bagian yaitu bagian masukkan dan

bagian keluaran.

4.6.1 Masukan Sistem

Rancangan antarmuka masukan dalam aplikasi pemesanan barang

dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency ini terdiri dari :

masukkan data pemesanan, perubahan data pemesanan, masukkan data

barang, masukkan data group barang, masukkan data jenis barang,

masukkan data barang terbit, masukkan data anggota, masukkan data agen,

dan masukkan data langganan.
4.6.1.1 Rancangan antarmuka menu utama

Rancangan dari antamuka menu utama dapat dilihat seperti gambar 4.19.

Menu Login

User

Password

Login LogOut

PEMESANAN

Input Pemesanan
Edit Pemesanan

BARANG

Data Barang
Group Barang
Jenis Barang
Terbitan

ANGGOTA

Loper/ Sub Agen
Langganan

LAPORAN

Laporan Stock Barang
Laporan Pemesanan

Gambar 4.19 Rancangan menu utama.
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4.6.1.2 Rancangan antarmuka menu pemesanan barang

Rancangan dari antamuka pemesanan barang dapat dilihat seperti

gambar 4.20.

No. Bukti Tanggal Pesan

Kode Agen Kode Barang

Nama Agen Jumlah

Simpan Update Keluar

No. Bukti Kode Agen Nama Agen Tanggal Pesan KodeBarang Jumlah

Gambar 4.20 Menu pemesanan barang

4.6.1.3 Rancangan antarmuka menu edit pemesanan barang

Rancangan dari antamuka edit pemesanan barang dapat dilihat

seperti gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Menu edit pemesanan barang.
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4.6.1.4 Rancangan antarmuka menu data barang

Rancangan dari antamuka data barang dapat dilihat seperti

gamba

Pilih

Dapat diretur
Tidak Dapat Diretur

%

Kode Barang

Nama Barang

Group Barang

Jenis Barang

Terbitan

Harga Barang

Update Simpan Batal Keluar

No. Bukti Koae Aden Nama Aaen i anaaai e-esan Koae tsarana jumian

Gambar 4.22 Menu data barang

4.6.1.5 Rancangan antarmuka menu data group barang

Rancangan dari antamuka data group barang dapat dilihat seperti

gambar 4.23.

Kode Group Barang

Nama Group Barang

Simpan Hapus Batal Keluar

Gambar 4.23 Menu data group barang.
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4.6.1.6 Rancangan antarmuka menu data jenis barang

Rancangan dari antamuka data jenis barang dapat dilihat seperti

gambar 4.24.

Kode Jenis Barang

Nama Jenis Barang

Simpan Hapus Batal Keluar

Gambar 4.24 Menu data jenis barang.

4.6.1.7 Rancangan antarmuka menu data terbitan barang

Rancangan dari antamuka data terbitan barang dapat dilihat

seperti gambar 4.25.

Kode Terbitan

Jenis Terbitan

Simpan Hapus Batal Keluar

Gambar 4.25 Menu data barang terbit.

 



58

4.6.1.8 Rancangan antarmuka menu data agen

Rancangan dari antamuka data agen dapat dilihat seperti gambar

4.26.

Kelompok

Kode Agen

Nama

inisial

Wilayah

Simpan

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

No Telepon

BatalUpdate

./ /.

Keluar

Gambar 4.26 Menu data agen.

4.6.1.9 Rancangan antarmuka menu data langganan

Rancangan dari antamuka data langganan dapat dilihat seperti

gambar 4.27.

Kode Agen

Kode Langganan

Nama

Alamat

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

No Telepon

Simpan

./ /.

Update Batal Keluar

Gambar 4.27 Menu data langganan.
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4.6.2 Keluaran sistem

Rancangan antarmuka keluaran dalam aplikasi pemesanan barang

dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency ini terdiri dari : laporan

pemesanan barang dan laporan persediaan barang.

4.6.2.1 Rancangan antarmuka menu laporan pemesanan

Rancangan dari antamuka laporan pemesanan dapat dilihat seperti

gambar 4.28.

Kode Agen

Nama Agen

Tanggal —' —'

Preview Proses Cetak

Gambar 4.28 Menu laporan pemesanan.

4.6.2.2 Rancangan antarmuka menu laporan persediaan

Rancangan dari antamuka laporan persediaan dapat dilihat seperti

gambar 4.29.

Kode Barang

Nama Barang

Bulan

Preview Proses Cetak

Gambar 4.30 Menu laporan persediaan
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Implementasi Perangkat Lunak

5.1 Batasan Implementasi

Batasan implementasi dari sistem aplikasi pemesanan barang dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency, adalah implementasi untuk

proses pemasukan data dan proses menampilkan data atau informasi ke

pengguna sistem, proses penghapusan data, proses pembaharuan data.

Karena program aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah pengguna

dalam memperkirakan jumlah pemesanan barang dan menentukan

persediaan barang yang tepat, maka batasan implementasi juga ditentukan

pada implementasi untuk pengaksesan program aplikasi ini, hanya dapat

dilakukan oleh operator, sirkulasi, dan manajer, yang mempunyai otoritas

berbeda satu dengan yang lainnya.

5.2 Tahapan Pembuatan Proses

Proses pembuatan aplikasi pemesanan barang dan persediaan

barang pada CV. Cakrawala Agency menggunakan kakas Borland Delphi,

yang terdiri dari beberapa tahap pemrograman, tahapan-tahapan tersebut

antara lain:
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5.2.1 Pembuatan Halaman Sistem

Halaman aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada

CV. Cakrawala Agency dibuat dengan menggunakan kakas Borland Delphi

6.0, sedangkan desainnya menggunakan Microsoft Visual Studio.

5.2.2 Pembuatan Database

Pembuatan program diawali dengan mengimplementasikan hasil

rancangan sistem ke dalam tabel-tabel yang akan diintegrasikan menjadi

sebuah database dengan MySQL, perangkat lunak atau kakas yang

digunakan adalah MySQL Front. Tabel-tabel pada database aplikasi

pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency

menggunakan SQL ini terdiri dari beberapa tabel yaitu: tabel data barang,

data group barang , data jenis barang , data terbit barang, tabel stock

barang, tabel pemesanan, tabel data retur barang, dan tabel agen.

5.2.3 Pembuatan Program

Halaman yang dibuat dengan menggunakan skrip dari Borland Delphi

6 ada beberapa halaman yaitu halaman utama, halaman pemesanan barang,

halaman update pemesanan, halaman persediaan barang, halaman batas

pemesanan barang, halaman retur, halaman data barang, halaman data

agen, halaman pencarian,dan halaman laporan.

5.3 Implementasi
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Implementasi dari aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang

pada CV. Cakrawala Agency berupa perangkat lunak yang mudah untuk

digunakan oleh user, yang dapat menggunakan atau memiliki hak akses

terhadap sistem aplikasi ini adalah sirkulasi, manajer dan operator yang

mempunyai otoritas terhadap sistem.

5.3.1 Halaman Utama

Halaman utama adalah halaman yang pertama kali ditampilkan

apabila user mengakses aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang

ini. Halaman ini berisi login user yang akan masuk ke dalam sistem aplikasi

dan terdapat link yang akan terhubung dengan sub menu tertentu sesui

dengan login yang dilakukan,. Tampilan dari halaman utama dapat dilihat

pada gambar 5.1.
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j ;w ; ' .-\ T

Gambar 5.1 Menu utama.

5.3.2 Halaman Data Barang

Halaman data barang adalah halaman yang digunakan untuk

mengolah data barang baik untuk masukkan, update data barang atau

menghapus data barang. Data barang akan diolah untuk proses pemesanan

dan retur barang. Tampilan dari halaman data barang dapat dilihat pada

gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Input data barang.

Pada form input data barang terdapat tombol simpan yang berguna

untuk menyimpan data-data barang ke database. Prosedur untuk tombol

tersebut sebagai berikut :

TFBarang.BtSimpanClick(Sender: TObj ect);

begin

RadioGroupl. Itemlndex=0 -~-~-^
begin ..-;""'' •: •.:'v.v •.';^-\

Simpan (Sender) ; ./' . ''~T •••-.• •'••.':•>•.,
end ... ..- '', •-'• \\

RadioGroupl. Itemlndex=l -. . ::

begin . '
xpEdit4.Enabled:= ; '

xpEdit4.Text=*'

begin
MessageDlg('Data Persen Retur masih

kosong! ',mtConfirmation, [mbOK] ,0) ;
xpEdit4.SetFocus;

end

begin
Simpan(Sender);

end;

end;

end;
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Sedangkan untuk pemanggilan prosedur simpan, yang digunakan

untuk menyimpan data yang akan diolah adalah sebagai berikut:

TFBarang.Simpan(Sender: TObject);

begin
(xpEdit2.Text ='') (xpEdit3.Text ='')

(xpComboBoxl.Text =•') (xpComboBox2.Text ='')
(xpComboBox3.Text ='')

begi n
Messagedlg('Maaf, Data Belum Lengkap. !!',mtinformation, [mbok],

0);
xpEdit2.SetFocus;
Abort;

end;

(xpEdit2.Text<>'') then

begin

DMCakrawala.QCari

begin

SQL.Clear;

SQL.Add('select nama from data_barang
where nama="'+xpEdit2.Text+*" ');

t

end;

DMCakrawala.QCari.RecordCount>0

begin

Messagedlg('DUPLIKASI"'+xpEdit2.Text+'"!',mtinformation,[mbok],0};
xpEdit2.SetFocus;

end

begin
DMCakrawala.QSimpan

begin

SQL.Clear;

SQL.Add(' into data__barang
values("'+xpEditl.Text+'","'+xpEdit2.Text+'", '
+'"'+DBEdit2.Text+'","'+DBEdit3.Text+'","'+DBEdit4.Text+'",'

+""+xpEdit3.Text+' ","'+Edit2 .Text+' ", " '+xpEdit4 .Textt' ")');
ExecSQL;

end;

DMCakrawala.Qlnput

begin

SQL.Clear;

SQL.Add(' into batas_tgl (kode_barang)
values{"'+xpEditl.Text+'")');

ExecSQL;

end;

FormActivate(Sender) ;

end;

end;
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end;

5.3.3 Halaman Data Group Barang

Halaman group barang berisi data group barang yang digunakan

untuk pengolahan input, update data group. Tampilan dari halaman data

group barang dapat dilihat pada gambar 5.3.

hlpUi Dlil.j il.KHV.. H.UV.flj

braspan

O.jS '; GsOUK- OoicsTQ

:a.i : Gi.ur H.mjKj Group s»gk^ ..,

•

• •! Close.

Gambar 5.3 Input data group barang.

Pada form input data group terdapat tombol simpan yang berguna

untuk menyimpan data-data barang ke database. Prosedur untuk tombol

tersebut sebagai berikut :

TFgroupBarang.BtSimpanClick(Sender: TObject);

begin

(xpEdit2.Text='')

begin
Messagedlg('Maaf, Nama Group Barang Belum Terisi
',rntConfirmation, [mbok] , 0);

xpEdit2.SetFocus ;

Abort;

end;
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(xpEdit2.Text<>'')
DMCakrawala.QCari

begin

f

SQL. ;
SQL.Add(' nama^group from group_barang where nama_group iixe
"'+xpEdit2.Text+'" ');

end;

5.3.4 Halaman Batas Pemesanan Barang

Halaman batas tanggal berisi informasi untuk menentukan tanggal

batas pemesanan terhadap suatu barang dan menjadi batasan untuk

menentukan batas tanggal retur barang bulan lalu. Tampilan Insert batas

tanggal pemesanan dapat dilihat pada gambar 5.4.

t . ftlik.

Uem

Gambar 5.4 Insert data batas tanggal pemesanan.
Pada form input data batas tanggal pemesanan terdapat tombol

simpan yang berguna untuk menyimpan data-data barang ke database.

Prosedur untuk tombol tersebut sebagai berikut :

 



TFBatas_tgl.BtUpdateClick(Sender: TObject);

begin

(DateToStr(DTOl.Date)=DateToStr(DT02.Date))

begin

Messagedlg('Kesalahan Input Tanggal...

! ! !',mtConfirmation, [mbok] , 0) ;

DTOl.SetFocus;

end;

DTOl.Date>DT02.Date

begin

Messagedlg('Tanggal Awal Harus Lebih
Rendah',mtConfirmation, [mbok], 0);

DTOl.SetFocus;

r

end;

DateToStr(DTOl.Date) <>''

begin

DMCakrawala.QSimpan

begin

SQL.

SQL.Add(' batas_tgl set
tgl__awal="'+DateToStr (DTOl.Date) +'", tgl_akhir=" '

+DateToStr(DT02.Date)+'"');

SQL.Addt' kode_barang="'+Editl.Text+' "' );
ExecSQL;

end;

FormActivate(Sender) ;

end;

end;
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5.3.5 Halaman Pemesanan Barang

Halaman ini berguna untuk melakukan proses pemesanan barang.

Tampilan dari halaman daftar perusahaan dapat dilihat pada gambar 5.5.
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Gambar 5.5 Input data pemesanan barang.
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Pada form input data pemesanan barang terdapat tombol simpan

yang berguna untuk menyimpan data-data barang ke database. Prosedur

untuk tombol tersebut sebagai berikut :

TFPesan.BtSimpanClick(Sender: TObject);

begin

x: = '

y: = '
z := '0 ';

w:=0;

(BtUpdate.Visible=True)
begin

messagedlg('Data Belum Tersimpan...',mtinformation,[mbok],0);
XPEdit4.SetFocus;

end;

DMCakrawala.QCari

begin
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SQL.

SQL.Add{' no_bukti,cek from pesanan
no_bukti=" '+xpEditl. Textt "" );

SQL.Add('and cek="'+y+ "" );

end;

DMCakrawala.QCari.RecordCount=0

begin

messagedlg('Data Belum Lengkap...',mtinformation,[mbok],0);
DBL02.SetFocus;

end

begin

MessageDlg('Simpan Data Pesanan...?', mtConfirmation,
[mbYes, mbNo], 0) = mrYes

begin

Cek(Sender);

DMCakrawala.Qcek

begin

DMCakrawala.Qcek.First;

DMCakrawala.Qcek.Eof

begin

DMCakrawala.QEdit

begin

SQL.

SQL.Add(' pesanan set cek="'+x+"" );
SQL.Add(' no_bukti="'+xpEditl.Text+'" and

kode_loper="*+DBL01.Text+'"');
ExecSQL;

end;

DMCakrawala.QSimpan
begin

SQL.

SQL.Add(' stock set

stock="'+DMCakrawala.QCek.Fields[2] .AsString+"" );
SQL.Add(' kode_barang="'

+DMCakrawala.QCek.Fields[0] .AsString+"" );
SQL.Add (' kode__stock="'+z+'" cek="'+y+"" );
ExecSQL;

end;

DMCakrawala.Qcek.Next ;

end;

Laporan(Sender);

end;

FormActivate(Sender);

end;

end; end;

5.3.6 Halaman Update Pemesanan

Halaman ini berguna untuk melakukan perubahan pada data

pesanan barang apabila masih dalam batas tanggal pemesanan barang.
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Tampilan dari halaman update pemesanan barang dapat dilihat pada

gambar 5.6.
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Gambar 5.6 Update data pemesanan barang.

Pada halaman update data pemesanan barang terdapat tombol

update yang berguna untuk merubah data yang diinginkan berdasarkan

pencarian. Prosedur untuk tombol tersebut adalah sebagai berikut :

TFPesanEdit.BtUpdateClick(Sender: TObject);

begin

x: = '

(DTOl.Date>DT03.Date)

begin

Messagedlg('Waktu Pemesanan Sudah Habis

='+DateToStr(DT02.Date)+'s/d'

+DateToStr(DT03.Date)+'.',mtConfirmation,[mbok], 0);
end

(DtOl.Date<DT02.Date)

begin

(xpedit3.Text<>' ') (xpEdit5 .Texto' ')
(xpEdit4 .Texto '') (xpEdit4 .Texto '0 ')
begin

 



updatestock(Sender);
DMCakrawala.QSimpan

begin

SQL.
SQL.Add(' pesanan jumlah="'+xpEdit4.Text^
SQL.Add(' nojDukti="'+xpEditl.Text+"'

kode_loper="'+xpEdit6.Text+"" );
SQL.AddC kode_barang="'+xpEdit5.Text+"" );
ExecSQL;

end;

end

begin
messagedlg('Jumlah Pesanan Harus

Terisi...',mtinformation, [mbok] ,0) ;
xpEdit4.SetFocus;

end;

end;

end;

72

5.3.7 Halaman Peramalan Persediaan Barang

Halaman ini berguna untuk melakukan penambahan untuk stock

pengaman dan menampilkan data persediaan. Tampilan dari halaman input

data safety stock dapat dilihat pada gambar 5.7.

inpui. 'ifai.i Solely Stoci

Gambar 5.7 Input data safety stock.
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Pada halaman input data safety stock terdapat tombol simpan yang

berguna untukmenyimpan data pemesanan ke tabel pemesanan. Prosedur

untuk tombol tersebut adalah sebagai berikut :

TFRamal.BtSimpanClick(Sender: TObject);

var

cql,cq2 : string;
begin

cql:='
cq2:=' ';

DMCakrawala.QSimpan

begin

SQL.
SQL.Addf stock kode_stock="'

+xpEdit2.Text+'",tanggal="'+Edit8.Text+'",'
+'safety_stock="'+Edit3.Text+'", cek="'+cql+'",
bulan-"'+edit1.Text+'",tahun="'+Tahun.Text+ "" );

SQL. Add (' cek=*"+cq2+"' kode_barang="'
+DBEditl.Text+'" kode_stock=0');

ExecSQL;

end;

end;

5.3.8 Halaman Retur Barang

Halaman ini berguna untuk mencatat pengembalian barang kembali.

Tampilan dari halaman input retur barang dapat dilihat pada gambar 5.8.

Gambar 5.8 Input data retur barang.
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Pada halaman input data retur barang terdapat tombol simpan

yang berguna untuk menyimpan data pemesanan ke database. Prosedur

untuk tombol tersebut adalah sebagai berikut :

TFRetur.BtSimpanClick(Sender: TObject);

begin
x:=StrToInt(Edit4.Text);

y:=StrToInt(Editl2.Text);
(Edit4.Text='') or (Edit4.Text='0')

begin
MessageDlg('Jumlah Retur Belum Terisi',mtConfirmation,[mbOK],0);
Edit4.SetFocus;

end

begin
(y<>0) (x>y)

begin
MessageDlg('Jumlah Retur Tidak Valid',mtConfirmation,[mbOK],0);
Edit4.SetFocus;

end

(y=0) or (y>=x)
begin

Simpan(Sender);

end;

end;

end;

Sedangkan untuk pemanggilan prosedur simpan, yang digunakan

untuk menyimpan data yang akan diolah adalah sebagai berikut:

TFRetur.Simpan(Sender: TObj ect);

var

st : string;

begin

cq: = '

x:=StrToInt(edit4.Text) ;

st:=IntToStr(stk-x);

(DTOl. Date>DT03.Date) (DtOl.Date<DT02.Date)

begin
Messagedlg('Batas Retur Sudah Habis',mtConfirmation,[mbok], 0);
FormActivate(Sender);

end

begin
DMCakrawala.QSimpan

begin

 



SQL.

SQL.Add(' into retur

values("'+xpEditl.Text+'","'+xpEdit2.Text+'",

+'"'+xpEdit3.Text+'","*+Edit5.Text+'

+xpEdit5.Text+'","'+Edit4.Textt'")')
ExecSQL;

end;

DMCakrawala.QEdit

begin

SQL.

SQL.Add(' stock set stock="'+st+'"

bulan="'tbulan.Text+ ' " ' ) ;

SQL.Add(' tahun="'+tahun.Text+'"

kode_barang="'+Edit5.Text+ "" ) ;
SQL.AddC cek="'+cq+"" ) ;
ExecSQL;

end;

end;

end;
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5.3.9 Halaman Data Agen

Halaman ini berguna untuk penambahan data loper dan sub agen.

Tampilan dari halaman input data agen dapat dilihat pada gambar 5.9.

Laki-Laki

Islam

Gambar 5.9 Input data agen.
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Pada halaman input data agen terdapat tombol simpan yang

berguna untukmenyimpan data pemesanan ke tabel pemesanan. Prosedur

untuk tombol tersebut adalah sebagai berikut:

TFLoper.BtSimpanClick(Sender: TObject);
begin

(xpEdit2.Text ='') (xpEdit4.Text ='')
(MaskEditl.Text =") (xpEdit5 .Text =") (xpEdit6.Text

= ' ')

(xpComboBox3.Itemlndex =0)
begin

Messagedlg('Maaf, Data Belum Lengkap...
!!!!',mtinformation,[mbok], 0);
xpEdit2.SetFocus;

end;

if (xpEdit3.Texto'' ) then
begin

DMCakrawala.QCari

begin

r

SQL.

SQL.Add(' inisial from data__loper
inisial="*+xpEdit3.Text+'"');

end;

DMCakrawala.QCari.RecordCount>0
He^rr -i r\

Messagedlg('DUPLIKASI Inisial Sub
Agen! ',mtinformation, [mbok],0) ;

xpEdit3.SetFocus;

end

begin

DMCakrawala.QSimpan
begin

r

SQL.

SQL.Addf into data_loper values("'+xpEdit7.Textt'",'

+"" +xpEdit2.Text+'","'+xpEdit3.Text+'","'+xpEdit6.Textt
+"" +xpEdit5.Text+'","'txpComboBoxl.Text
+'", "'+xpComboBox2.Text+'", '+'"'+xpEdit4.Text
+'", *"+MaskEditl.Text+"', "'+xpEdit8 .Textt'") ');

ExecSQL;

end;

FormActivate(Sender);

end;

end;

end;
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5.3.10 Halaman Pencarian

Halaman ini berguna untuk pencarian data barang. Tampilan dari

halaman input data safetystockdapat dilihat pada gambar 5.10.

"cn^v:!-j:\ L'*!.i bal-tr-u

Gambar 5.10. Pencarian data barang.

Pada halaman pencarian data barang untuk mencari data barang.

Prosedur untuk tombol tersebut adalah sebagai berikut :

TFCariBar.BtCariClick(Sender: TObject);

begin

RBI.Checked

begin

Editl.Texto' '

begin

DMCakrawala.QCariBar

begin

SQL.

SQL.Add(' a.kode,a.nama,b.nama_group,
c.nama_jenis,d.nama_J:erbit,a.harga,a.group_bar,
a.jenis, a.terbitan,a.persen,a.retur');

SQL.Add(' data_barang a, group_barang
b,jenis_barang c,terbitan d');

SQL.Add(' a. group__bar=b. kode_group and
a.jenis=c. kode__jenis and

 



a.terbitan=d.kode__terbit' );
SQL.Add(' kode like "%'tEditl.Text+'%" order by kode'

r

end;

end

begin

dmcakrawala.QCariBar

begin

SQL.

SQL. Add(' a. kode, a.nama, b. nama__group, c.naia_jenis,
d.nama_terbit, a. harga, a.group__bar, a.jenis,
a.terbitan,a.persen, a.retur' );

SQL.Add(' data_barang a, group_barang
b,jenis_barang c,terbitan d');

SQL.Add{' a.group_bar=b.kode_group
a.jenis=c.kode_jenis and
a.terbitan=d.kode_terbit');

SQL.Add(' kode');

;

end;

end;

end

RB2.Checked

begin

Editl. Texto' '

begin

dmcakrawala.QCariBar
begin

SQL.

SQL.Add(' a.kode,a.nama,b.nama_group,c.nama jenis,
d.nama_terbit,a.harga,a.group^bar,a.jenis,
a.terbitan,a.persen,a.retur');

SQL.Add(' data_barang a, group^barang
b,jenis_barang c,terbitan d');

SQL.Add(' a.group_bar=b.kode_group
a. jenis=c.kode__jenis
a.terbitan=d.kode__terbit' );

SQL.Add(' nama "%'+Editl.Textt'%" nama')

end;

end

begin

dmcakrawala.QCariBar

begin

SQL.

SQL.Add(' a.kode,a.nama,b.nama_group,c.nama jenis,
d.nama_terbit,a.harga,a.group_bar,a.jenis,
a. terbitan,a.persen,a.retur');

SQL.Add(' data_barang a, group_barang
b,jenis_barang c,terbitan d');

SQL.Add(' a.group_bar=b.kode_group
a.jenis=c.kode_jenis
a.terbitan=d.kode terbit');
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SQL.Add('

end;

end;

end;

end;
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5.3.11 Halaman Laporan Pemesanan

Halaman ini berguna untuk menampilkan data pemesanan tiap

barang. Tampilan dari halaman ilaporan pesanan barang dapat dilihat pada

gambar 5.11.
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Gambar 5.11 laporan data pemesanan.

Pada halaman laporan pemesanan barang terdapat preview yang

berguna untuk menyimpan data pemesanan ke tabel pemesanan. Prosedur

untuk tombol tersebut adalah sebagai berikut :

TFLapPesanan.BtViewClick(Sender: TObject);

begin

Editl. Texto' '

begin

DMCakrawala.QPrev

begin

SQL.

SQL.Add(' a.*,b.nama_loper,c.nama .from pesanan
a,data_loper b,data_barang c') ;

SQL. Add(' a.kode_loper=b. kode__agen
a.kodejoarang=c.kode and a.nojoukti="'+Editl.Textt "" );

SQL.Add( a.kode_barang') ;

 



end;

DMCakrawala.QLapl
begin

SQL.

SQL.Add('

SQL.Add('

sum(jumlah) from pesanan');
no bukti="'+Editl.Text+"" );

80

end;

QRl.Preview;

end

MessageDlg('No. Bukti Belum Terisi..!',mtConfirmation,[mbOK],0);
Editl.SetFocus;

end;

Halaman laporan data pemesanan barang dapt dilihat pada
gambar5.12

ill ' •: & S Q & £k»e

Gambar 5.12 Print layout daftar pemesanan barang.

5.3.12 Halaman Grafik Persediaan

Halaman ini berguna untuk menampilkan tampilan grafik data

pemesanan barang. Tampilan dari halaman grafik data pemesanan barang

dapat dilihat pada gambar 5.12.

 



Ul'jftK UkU.o iS-Athtitl

Cio-

Gambar 5.12 Grafik data barang.
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BAB VI

Analilis Kinerja Perangkat Lunak

Dalam hal ini akan dijelaskan tentang pengujian program aplikasi

yang digunakan pada aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang

dengan pengujian ini diharapkan tingkat kesalahan baik dalam pengolahan

data maupun dari sistem itu sendiri menjadi sangat minimal bahkan tidak

ada.

Pengujian kinerja aplikasi yang digunakan pada aplikasi pemesanan

barang dan persediaan barang ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan-

kesalahan yang ada dan juga untuk mengetahui upaya penanganan

kesalahan tersebut. Penanganan kesalahan pada sistem aplikasi yang

digunakan pada aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang ini

dilakukan dengan memberikan peringatan dalam bentuk pesan yang

berisikan informasi tentang keharusan untuk mengisikan data tertentu,

dengan kata lain yaitu melakukan validasi terhadap masukan data yang

dilakukan pengguna.

6.1 Pengujian Kemampuan Software

Pada tahapan ini, aplikasi akan diuji kemampuannya dalam

menyelesaikan masalah pada CV. Cakrawala Agency, terdapat du pengujian

yaotu pengujian normal dan pengujian tidak normal.

6.1.1 Pengujian Normal
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6.1.1 Pengujian Normal

6.1.1.1 Input data Barang

Pada form Input data barang operator harus memasukkan data-data

yaitu : kode barang, nama barang, group barang jenis barang, terbitan,

harga barang dan ktiteria barang apakah dapat diretur atau tidak.

Keberhasilan dalam memasukkan data di tandai dengan telah masuknya

data ke dalam tabel grid yang ada, halaman tersebut dapat dilihat seperti

pada gambar 6.1.

Female

Femina

Majalah

1 Bulanan

Cakra-001 Aneka

Cakia-002 Angkasa
Cakra-004 Animonster

Cakra-005 Asri

Cakra-006 Audio Video

Cakra-007 AudioPro

Cak.a-008 AutoCar

100

37400

|h,si?:,' jerir | 1r:fht!<lf!
Asri Majalah 2 Mingguan
Gramedia Majalah 1 Bulanan

Magindo Majalah 1 Bulanan

Asri Majalah 1 Bulanan

Oboi Majalah 1 Bulanan

Obor Majalah 1 Bulanan

Cosmo Majalah 1 Bulanan

• •i

Gambar 6.1 Input data barang.
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6.1.1.2 Update data barang

Pada form update data barang operator dapat merubah data-data

yaitu : nama barang, group barang jenis barang, terbitan, harga barang dan

ktiteria barang apakah dapat diretur atau tidak. Keberhasilan dalam

merubah data di tandai dengan berubahnya data pada tabel, halaman

tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 6.2.

Fetnina *

Fernina "

Majalah "

1 Bulanan

! , , ,; , | -

18000

--- •

Cakra-019

|w,f„..,„.
Cycling MMS

In,,-.—
Majalah

!=„....,. |...
1 Bulanan

Cakra-020 D'Fish Obot Majalah 1 Bulanan

Cakra-022 DonalBebek GtamerJa Majalah 1 Mingguan

Cakra-023 Du* Oboi Majalah 1 Bulanan

Cakta-024 Eve F1 Majalah 1 Bulanan

Cakra-025 F1 F1 Majalah 1 Bulanan

• Cakra-026 Fernina Fernina Majalah 1 Bulanan

1-4 A

Gambar 6.2 Update data barang.

6.1.1.3 Batas tanggal pemesanan

Pada batas tanggal pemesanan barang sirkulasi dapat merubah data-

data yaitu : tanggal awal dan tanggal akhir. Data-data pada batas tanggal ini

berkaitan dengan pemesanan, edit pemesanan dan retur barang.
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Keberhasilan dalam merubah data di tandai dengan berubahnya data pada

tabel, halaman tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 6.3.

pith.

KoiJe Bor.-sruj j \ 'ir^iriai A^mI I • , * ♦: •, I
• Cakra-001 1/2/2006 3/3/2006

Cakra-002 1/2/2007 28/2/2007

Cakra-004 3/2/2007 28/2/2007

Cakia-005 3/2/2007 28/2/2007

Cakra-OOG 1/12/2006 30/12/2006

Cakra-007 0 0

Cakra-008 0 0

*- M

Gambar 6.3 Batas tanggal pemesanan

6.1.1.4 Input pemesanan barang

Pada form Input data pemesanan barang bagian sirkulasi harus

memasukkan data-data yaitu : nomer bukti pemesanan, kode agen, nama

agen, tanggal pemesanan, kode barang dan jumlah barang yang akan

dipesan. Keberhasilan dalam memasukkan data di tandai dengan telah

masuknya data ke dalam tabel grid yang ada dan pesan bahwa data telah

tersimpan untuk kemudian dapat di di cetak sebagai bukti pemesanan

barang, halaman tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 6.4 dan gambar

6.5.

 



8PC-Q21 Mono

E -

E

£ '- Simpc
E

1
Aneka

1 1
13/10/2006

- 1
110

1/2006 25

1/2006 40

^esanan Bulan "NOVEMBER"
? f/2006

i/2006
80

80

canan Data Baiang -Berdasarkan

KodeBarang.. .. |, „„.,,.,..., |N ...-, .. -, |,„

Cakra-004 AutoMd Gtameria Majalah
Nama Barang

Cakra-005 Audm Video Obot Majalah

Cakra-006 AufcPio Gbor Majalah

Cakra-007 Aura Auta Tabloid

Cakra-0D8 Autocar Cosmo Majalah

Gambar 6.4 Input pemesanan barang.

18 SLi Cb»

Gambar 6.5. Pencetakkan bukti pemesanan.
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6.1.1.5 Update pemesanan barang

Padaform update pemesanan barang bagian sirkulasi dapat merubah

data-data yaitu : jumlah pemesanan terhadap suatu barang atau menambah

barang pesanan dalam satu tanda bukti. Keberhasilan dalam merubah data

di tandai dengan berubahnya data pada tabel, halaman tersebut dapat

dilihat seperti pada gambar 6.6.

BPC-001

BPC-004

B PC 006

BPC-007

BPC005

BPC-005

BPC-006

[- Pencarian: —

-Berdasarkan:

Nama Agen/ Loper •- iiwan

Iiwan Cakia-001 Aneka 18/01/2007 5

iiwan Cakia-002 Angkasa 9/01/2007 10

Iiwan Cakia-002 Angkasa 4/01/2007 100

Iiwan Cakia-002 Angkasa 9 /2 /2007 25

Iiwan Cakia-002 Angkasa 3/01/2007 13

Iiwan Cakia-004 Arniworrster 9/01/2007 16

Iiwan Cakia-004 Arumoniter 4/01/2007 25

M • •i

Gambar 6.6. Update data pemesanan barang.

Pada form ini kita juga dapat menambah pemesanan barang dalam

satu tanda bukti hal ini dapat dilihat pada gambar 6.7.

 



j PWICdHdn .

Cakia-007
1

• BPC-021
100

| , ..,„.. |
19/10/2006 110

BPC-021 19/10/2006 25

BPC-021 19/10/2006 40

BPC-021

BPC^

13/10/2008

13/10/2006

80

80Nono bakia-UUb Audm Pro

• • !

Gambar 6.7. Penambahan data pemesanan barang.
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6.1.1.6 Peramalan Persediaan barang

Pada form peramalan persediaan barang bagian sirkulasi dapat

memproses data persediaan untuk memenuhi pemesanan terhadap suatu

barang. Pada form ini data yang diambil adalah data pemesanan total tiga

bulan yang lalu, dari data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan

rumus Single Moving Averages dengan periode tiga bulan untuk menentukan

besarnya Safety Stock Keberhasilan dalam melakukan eksekusi data di

tandai dengan berubahnya data pada tabel, halaman tersebut dapat dilihat

seperti pada gambar 6.6, sedangkan untuk informasi input barang pada

gambar 6.7.

 



$n$*jii OdS'4 Safety Si&ck

Januari

COSMOPOLITAN

Cakra-002

Ssagj<sf* t^e-a*

Bo£a Slack Bm&m}

1 fcacte S?ac*. jStock 8*awg | Fes^rs<«fi $rfe*f |
•1

Ctese

Gambar 6.8 InputPersediaan.
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Dalam input data persediaan barang pengaman dapat diketahui melalui

contoh yaitu: persediaan barang bulan desember 71, November 198, dan oktober

173, sedangkan data pesanan bulan sekarang yaitu bulan januari 145, maka dapat

diketahui persediaan pengaman untuk barang kompas untuk bulan januari adalah

2, jadi total persediaan barang yang harus dipesan ke penerbit adalah 147. dengan

adanya form ini maka dengan mengetahui pemesanan barang tiga bulan yang lalu

maka perusahaan dapat mengetahui persediaan yang tepat untuk barang bulan

depan dan sesuai dengan permintaan dengan mengetahui pemesanan total bulan

sekarang. Proses ini dapat dilihat pada gambar 6.9.

 



!rrfor»asi Safety Slock

1 1
Stock : Januari 200?

Bjs'ar- Deserr.fcer
"

?,:.-!-• M:7,9"-CJ' 198

B.;'ar. O-'-ce- 173

Dc-'aFessrar'. 145

-:3te\ S'oc--:
*

"""^•S; 3:od- 147

:! OK ;;
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Gambar 6.9. nformasi peramalan persediaan barang.

6.1.1.7 Retur barang

Pada retur barang bagian sirkulasi dapat memproses data retur setiap

bulan. Pada tahap ini apabila barang bulan lalu akan dikembahkan dengan syarat

memenuhi syarat bahwa barang tersebut dapat diretur dan masih dalam batas

retur. Keberhasilan dalam melakukan eksekusi data di tandai dengan berubahnya

data pada tabel, halaman tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 6.10.

!n©<u£ 1)c£*s£?*fos SasarH?

- Pencarian Berdasarkan No. Bukti

.,.*,--, |* |

jr.<s*Se Agsrp j **ssd* S -a ««»** |

Gambar 6.10. Retur data barang.
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6.1.2 Pengujian tidak normal

6.1.2.1 Kesalahan input data

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan apabila setiap tombol yang

berkaitan dengan proses input data ditekan sementara itu text box input data

sendiri belum diisikan data. Berikut adalah 2 macam contoh pesan kesalahan yang

ditampilkan oleh sistem berkaitan dengan tipe kesalahan input data, yaitu pada

gambar 6.11. dan gambar 6.12.

?"• •-..-• . - '-•

{ rp Data Belum Lengkap...!

OK

Gambar 6.11. Data Input data barang kurang

.jJi

V
Maaf, Data BelumLengkap... !!!!

OK

i

Gambar 6.12. Data inpu pemesanan kurang

6.1.2.2 Pesan pengecekan data barang

Pada saat user melakukan input data untuk diolah dalam sistem maka

sebelum data tersebut dimasukkan dalam database, terlebih dahulu sistem akan

mengecek apakah data tersebut yang berupa nama barang sudah ada atau belum
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dalam database. Apabila temyata data yang hendak dunputkan sudah ada dalam

database maka sistem akan memberikan pesan terhadap kesalahan yang

menyatakan bahwa data yang dimsukkan sudah tersimpan dan harus mengganti

dengan yang lain. Hal ini disebabkan nama barang bersifat unik dan harus

berbeda. Berikut adalah contoh tipe pesan kesalahan apabila sistem menemukan

nama barang yang sudahada dalam database, padagambar 6.13.

V
DUPLIKASI Nama Barang "aneka"..."

OK

Gambar 6.13. Kesalahan duplikasi data barang.

6.1.2.3 Pemesanan terlambat

Apabila user dalam hal ini bagian sirkulasi melakukan pemesanan barang

akan tetapi barang yang akan dipesan batas tanggal pesan barang tersebut telah

habis maka pesan kesalahan barang yang telah habis waktu pemesanannya. Hal ini

dikarenakan sistem harus berjalan ketika transaksi bulan lalu harus sudah selesai.

Berikut adalah contoh tipe pesan kesalahan apabila data yang dimasukkan telah

melalui batas tanggal yang ditentukan, pada gambar 6.14.

J

Waktu Pemesanan "Cakra-001" Sudah Habis = 2/2/2007 s/d 10/2/2007.

OK

Gambar 6.14. Data input terlambat
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6.1.2.4 Kesalahan pemasukkan persediaan

Apabila user dalam hal ini bagian sirkulasi melakukan pemsukkan

persediaan pengaman akan tetapi data barang yang akan diproses pada dua bulan

yang lalu belum valid dan data untuk bulan ini belum selesai. Hal ini dikarenakan

sistem dapat berjalan jika transaksi dua bulan lalu dan data untuk bulan ini harus

sudah selesai, system akan berjalan jika data sudah lengkap untuk mengantisipasi

data yang berubah-ubah, maka pada halaman persediaan pengaman ini dilakukan

setiap akhir bulan. Berikut adalah contoh tipe pesan kesalahan apabila data yang

dimasukkan tidak sesuai atau belum lengkap, pada gambar 6.15.

trepyt Data Safety Stock

->"•': Maret •»
t

*

- ^ —" Z' r

•'<a"c5c;e.~;.:: COSMOPOLITAN

- ade B3-S- q Cakra-002

-• :.JS S*GC>

Proses F.S,U4,ii. - oldffl Cleat

t *

6ulan Tidak Vaiid..

145

Safety I
• Cakra-001/01/20? ! OK | 2

Close

Gambar 6.15. Input persediaan barang pengaman.
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6.1.2.5 Kesalahan terlambat input data retur

Apabila user dalam hal ini bagian sirkulasi melakukan retur barang akan

tetapi barang yang akan dipesan batas tanggal batas retur barang tersebut telah

habis maka pesan kesalahan barang yang telah habis waktu pemesanannya. Hal ini

dikarenakan sistem dapat berjalan jika retur bulan lalu telah selesai. Berikut

adalah contoh tipe pesan kesalahan apabila data retur yang dimasukkan telah

melalui batas tanggal retur yang ditentukan, pada gambar 6.16.

input Data Retw Barang

r~ Pencarian Berdasarkan No. Bukti:

BPC- Casi

nOQfv

-JfcW
UU..WM

jn--'=;=;.a-3."

; COSMOPOLITAN

I 1
1 K

1 1

15

HiTl*-

CSe.«Ssspaf*
sj BatasReturSudahHabis

Rose Atjeo Kode Batan
OK

1 angga* Retur

Ctese

Gambar 6.16.Kesalahan pemasukkan retur.

6.2 Kelebihan dan kekurangan aplikasi pemesanan barang dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency.

6.2.1 Kelebihan

Adapun kelebihan dari sistem yang dibangun adalah :
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a. Menggunakan kakas Delphi sehingga dapat memudahkan pengguna

sistem dengantampilan yang userfriendly.

b. Mampu memperbaharui atau merubah data pemesanan barang dengan

jangka waktu pemesanan yang telah ditentukan, sehingga dapat

menghasilkan hasil yang akurat dan tidak berubah-ubah.

c. Perusahaan dapat mengetahui jumlah pemesanan ke penerbit yang

dilakukan tiap bulannnya dalam bentukgrafik.

d. Semua data disimpan ke dalam database sehingga terjamin

keamanannya.

e. Dapat digunakan di berbagai platform misalnya : windows, linux, dan

Iain-lain.

6.2.2 Kekurangan

Selain itu sistem yang dibangun ini juga memiliki beberapa kekurangan

diantaranya :

a. Aplikasi hanya dapat diakses dalam LAN (Local Are Network).

b. Karena perusahaan dapat memasukkan data transaksi pemesanan tiap

hari yang begitu banyak maka kapasitas database menjadi sangat

besar.

c. Mengingat besarnya data yang dimasukkan maka data penggunaan

Single Moving Averages menggunakan waktu tiga bulan.

d. Aplikasi pemesanan, persediaan dan retur hanya dapat dilakukan oleh

bagian sirkulasi.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari Perancangan dan implementasi aplikasi pemesanan barang dan

persediaan barang pada CV. Cakrawala agency ada beberapa kesimpulan yang

dapat dikemukakan sebagai hasil dari proses penelitian, yaitu :

1. Aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala

agency ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat persediaan barang

dengan mengetahui jumlah pemesanan ke penerbit tiap bulan dalam bentuk

grafik.

2. Aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang ini membantu

perusahaan dalam menentukan stock yang tepat sesuai dengan permintaan.

3. Dapat membatu memperkirakan stock tambahan atau stock pengaman

untuk menangani pemesanan agar sesuai dengan kebutuhan.

7.2 Saran

Saran yang diberikan untuk mendukung kinerja aplikasi pemesanan barang

dan oersediaan barang pada CV. Cakrawala Agency ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya peningkatan dan pengembangan lebih lanjut terhadap sistem

aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala

Agency, tidak hanya berupa sistem informasi tetapi dapat ditingkatkan

menjadi sistem cerdas dalam pengambilan keputusan penentuan persediaan.
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2. Peningkatan kapasitas database dapat mendukung jumlah data pemesanan

maupun jumlah permintaan yang lebih besar.

3. Selain media komputer diinginkan juga sistem ini dapat diakses melalui

media lain seperti : Handphone, PDA dan Iain-lain dengan batasan-batasan

akses tertentu.

4. Keamanan data perlu ditambahkan dalam hal pengaksesan data oleh

masing-masing user sehingga menjamin data yang diinputkan sesuai dengan

kebutuhan sistem.

 



BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dari Perancangan dan implementasi aplikasi pemesanan barang dan persediaan

barang pada CV. Cakrawala agency ada beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan

sebagai hasil dari proses penelitian, yaitu :

1. Aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala agency

ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat persediaan barang dengan

mengetahui jumlah pemesanan ke penerbit tiap bulan dalam bentuk grafik.

2. Aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang ini membantu perusahaan

dalam menentukan stock yang tepat sesuai dengan permintaan.

3. Dapat membatu memperkirakan stock tambahan atau stock pengaman untuk

menangani pemesanan agar sesuai dengan kebutuhan.

7.2 Saran

Saran yang diberikan untuk mendukung kinerja aplikasi pemesanan barang dan

oersediaan barang pada CV. Cakrawala Agency ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya peningkatan dan pengembangan lebih lanjut terhadap sistem

aplikasi pemesanan barang dan persediaan barang pada CV. Cakrawala Agency,

tidak hanya berupa sistem informasi tetapi dapat ditingkatkan menjadi sistem

cerdas dalam pengambilan keputusan penentuan persediaan.
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2. Peningkatan kapasitas database dapat mendukung jumlah data pemesanan

maupun jumlah permintaan yang lebih besar.

3. Selain media komputer diinginkan juga sistem ini dapat diakses melalui media

lain seperti : Handphone, PDA dan Iain-lain dengan batasan-batasan akses

tertentu.

4. Keamanan data perlu ditambahkan dalam hal pengaksesan data oleh masing-

masing user sehingga menjamin data yang diinputkan sesuai dengan kebutuhan

sistem.
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